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Laila Nur Azizah (B912150), dakwah dan gerai majelis mie. Fokus 
permasalahan dalam penelitian skripsi ini adalah bagaimana proses dakwah yang 
terjadi di majelis mie yang mencakup tetang peran owner dalam adanya dakwah 
terhadap karyawan yang biasa disebut kajian rutin, serta metode dakwah da’i dan 
peran beliau terhadap pengetahuan agama atau kereligiusitasan karyawan gerai 
majelis mie Surabaya. Penelitian ini menggunakan menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif. diperoleh melalui hasil observasi, observasi 
(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. Penyajian data dari 
penelitian ini menggunakan format deskriptif yaitu dengan tujuan untuk 
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi karyawan majelis mie yang menjadi 
obyek penelitian itu. kemudian menarik ke permukaan sebagai suatu ciri atau 
gambaran tentang kondisi, situasi tertentu.  
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa dakwah yang biasa 
disebut kajian rutin ini berasal dari pemikiran pemilik gerai yang merasa 
bertanggung jawab akan karyawannya karena merujuk pada prinsip bahwa 
pemimpin bertanggungjawab akan anggota yang dipimpin. Selain itu didukung 
dengan metode dakwah yang dilakukan oleh da’i yang nmengisi kajian rutin 
dalam meningkatkan religiusitas karyawan di gerai majelis mie citarum Surabaya 
adalah sebagai Dakwah bil-lisaan dan metodek mauidhotul hasanah: metode ini 
digunakan dengan cara mengisi mauidlotul hasanah di sela-sela kegiatan santri, 
berupa ceramah agama yang berlandaskan dari kitab-kitab yang kemudian 
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A. Latar Belakang  
Di era globalisasi ini manusia tidak terlepas dengan dunia social yang 
mengantarkan manusia pada suatu kedewasaan berpikir dengan pranata 
kehidupan yang lebih baik. Dalam proses tersebut manusia tidak bisa lepas 
dari interaksi sosial. Interaksi sosial sendiri terdapat tindakan yang saling 
mempengaruhi antara satu individu dengan individu lannya, sehingga 
timbullah kemungkinan-kemungkinan untuk saling mengubah atau 
memperbaiki perilaku masing-masing secara timbal balik. Perubahan 
demikian bisa terjadi secara atau tidak sepenuhnya disadari,                                                                                                                                                                                     
secara spontan ataupun perlahan-lahan.
1
 Didalam interaksi sosial inilah terjadi 
suatu proses belajar mengajar diantara manusia, dimana dalam proses dakwah 
merupakan permulaan yang fundamental bagi suksesnya dakwah tersebut. dan 
pada hakikatnya  
Dakwah dalam arti luas yakni penjabaran, penterjemahan, dan 
pelaksanaan islam dalam perikehidupan dan penghidupan manusia (termasuk 
didalamnya politik, ekonomi, sosial, pendidikan, ilmu pengetahuan, kesenian, 
kekeluargaan, dan lain sebagainya).
2
 Selain itu ada peran psikologi kehidupan 
juga menunjang dakwah yang terjadi di majelis mie dalam pembentukan 
karakter hidup setiap individu manusia maupun lingkungan. Dalam 
pembahasan psikologi dakwah masalah tingkah laku manusia dilihat dari segi 
                                               
1 M. Arifin, Psikologi Dakwah, Penerbit Bumi Aksara, Jakarta, 1993, hal 69. 
2 E.S Anshari, pokok-pokok Pikiran Tentang Islam, Penerbit Usaha Enterprises, Jakarta, 1976, hal 
87. 



































interaksi dan interelasi serta interkomunikasinya dengan manusia lain dalam 
hidup kelompok sosial, disamping masalah hidup individual dengan kelainan-
kelainan watak dan personalitasnya, mendapatkan tekanan-tekanan analisis 
yang mendasar dan menyeluruh, oleh karena itu manusia adalah makhluk 
sosial dan makhluk individual. Maka dalam salah satu definisinya 
dikemukakan pula pembatasan arti psikologi sosial sebagaimana tersebut di 
atas, karena psikologi  sosial juga menjadi dasar pengembangan psikologi 
dakwah.
3
 Dalam psikologi sosial di zaman modern sekarang dipandang 
sebagai berpaham interaksionisme karena harus lebih menekankan pada saling 
pengaruh mempengaruhinya (interaksi) antara seseorang dengan seseorang 
lainnya, seseorang dengan kelompoknya dan interaksi kelompok satu dengan 
kelompok lainnya.  
Kegiatan interaksi itu juga disebut dengan komunikasi dalam dakwah 
dan mendapatkan banyak keuntungan. seperti salah satu tempat makan yang 
ada di Surabaya yakni di majelis. Dalam proses interaksi sosial di majelis mie, 
lingkungan menjadi salah satu creator yang mempengaruhi proses perubahan 
kehidupan social di setiap kehidupan manusia untuk lebih baik kedepannya. 
Lingkungan sendiri mencakup dimana tempat tinggal bersosialisasi, dan 
dengan siapa saja manusia itu bersosialisasi dan berkomunikasi. Dan kalau 
diperhatikan secara seksama dan mendalam, maka pengertian dakwah itu tidak 
lain adalah komunikasi, dan komunikasi haruslah terjadi dalam kegiatan 
dakwah. Tujuan dari komunikasi mengharapkan adanya partisipasi dari 
komunikan atas ide-ide atau pesan-pesan yang disampaikan oleh pihak 
                                               
3 M. Arifin, Psikologi Dakwah, Penerbit Bumi Aksara, Jakarta, 1993, hal 16. 



































komunikator sehingga dengan pesan-pesan yang disampaikan tersebut 
terjadilah perubahan sikap dan tingkah laku yang diharapkan. Dan hal itu pula 
yang di lakukan di berbagai tempat dan menimbulkan banyak tempat yang 
bisa dijadikan tempat untuk bersosialisasi. 
 Di zaman sekarang ini banyak sekali gerai atau tempat makan dengan 
nama yang unik dan menarik. Tujuannya yakni agar dapat menarik para 
pengunjung untuk datang ke tempat makan tersebut. Selain untuk menarik 
perhatian dari pengunjung, tempat makan ini juga bisa menjadi tempat untuk 
berdakwah, sehingga membuat pengunjung penasaran lalu datang untuk 
menuntaskan rasa penasaran tersebut. Tidak hanya itu, biasanya gerai seperti 
itu menyajikan segala menu yang tidak hanya lezat tetapi mempunyai nama 
yang unik dan agamis sesui dengan nama tempat makan. Dan tidak hanya 
asal-asal saja, tetapi pemberian nama tersebut pastinya mempunyai tujuannya 
tersendiri. Seperti yang ada di citarum dekat taman bungkul yakni Gerai 
Majelis Mie.  
Majelis mie sendiri adalah sebuah gerai yang tergolong unik. Bisa dilihat 
dari nama gerainya dan hiasan dinding yang ada di tempat makan tersebut. 
Menu-menu yang disuguhkan juga mempunyai nama unik dan agamis sesuai 
dengan visi yang tertera di tembok majelis mie yakni “mengingatkan manusia 
tentang kehidupan akhirat melalui makanan”. Jadi bisa dibilang dakwah kini 
disajikan secara modern mengikuti zaman dan bisa melalui perantara apa saja. 
Agar setiap orang kini tidak hanya mendapatkan. 
Majelis mie adalah gerai yang tidak hanya menjadi tempat makan bagi 
pengunjung, tetapi juga bisa menjadi tempat untuk melaksakan kajian islami. 



































Tidak hanya itu karyawan yang bekerja di majelis mie juga mendapatkan 
perhatian tersendiri dari pemilik gerai. Karena perlu diketahui juga bahwa 
tidak hanya pengunjung yang bisa mendapatkan ilmu tetapi para karyawan 
juga bisa mendapatkan ilmu agama. Karena sang pemilik majelis mie 
memfasilitasi karyawannya dengan mendatangkan ustadz di setiap jum‟at 
yang biasa mereka sebut dengan pengajian rutin outlet, yang dimulai dari jam 
10 pagi hingga menjelang shalat jum‟at.  
Setiap karyawan yang bekerja di majelis mie ini mendapatkan ilmu 
agama dari dakwah yang disampaikan oleh ustadz selaku dai yang hadir setiap 
jum‟at. Dan dengan penyampaian dakwah secara rutin yang disampaikan oleh 
ustadz kepada karyawan harusnya mempunyai pengaruh tersendiri terhadap 
peningkatan pengetahuan agama dan ibadah mereka. Baik itu dari segi 
pengetahuan agama, ibadah, dan bahkan cara mengaji mereka. Hal inilah yang 
melatarbelakangi peneliti untuk meneliti tentang peningkatan kereligiusitas 
apa saja yang terjadi pada karyawan majelis mie setelah mendapatkan 
pengajian rutin di setiap minggunya. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah digunakan0 agar pembahasan pada0 penelitian ini 
lebih terarah dani sistematis. 0Maka dari itu0peneliti memberi batasan-
batasan0pembahasan0dalam penelitian0 ini. Berdasarkan hasil penelitian, 
maka masalah yang dapat peneliti rumuskan adalah 
Bagaimana metode dakwah yang dilakukan ustadz agus dalam mengisi 
kegiatan dakwah terhadap karyawan majelis mie? 
 



































C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1.  Untuk mengetahui peran pemilik gerai dengan adanya kajian rutin setiap 
jum‟at. 
2. Untuk mengetahui metode dakwah  da‟i terhadap peningkatan religiusitas 
karyawan yang ada di gerai majelis mie. 
3. untuk mengetahui metode dakwah yang dilakukan ustadz agus dalam 
mengisi kegiatan dakwah terhadap karyawan majelis mie 
D. Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka haruslah memiliki 
manfaat, dilihat Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 
menambahwawasan akademik dalam meningkatkan kualitas dan kadar 
intelektual, khususnya dalam bidang Ilmu Dakwah. dan adapun beberapa 
manfaat dari penelitian ini, 
a. Bagi peneliti, Semoga dapat memberikan konstribusi yaitu menambah 
pengetahuan dan wawasan bagi diri peneliti serta dapat mengaplikasikan 
dan mensosialisasikan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan untuk 
masyarakat dan agama. 
b. Bagi Universitas dan Akademik, semoga hasil penelitian ini dapat 
memberikan konstribusi dalam menentukan kebijakan yang berkaitan 
dengan judul dan dapat dijadikan sebagai referensi sehingga nantinya bisa 
dijadikan rujukan untuk diadakannya penelitian yang lebih mendalam. 
c. Bagi mahasiswa atau masyarakat lainnya, semoga dapat memberi sumbangan 
pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi 



































wahana pengetahuan mengenai gerai makan yang masih peduli dengan 
pengetahuan agama dari karyawannya. 
E. Definisi Konsep 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi, 
peneliti perlu menjelaskan makna dan maksud masing-masing istilah pada 
judul skripsi “Dakwah dan majelis mie (study tentang dakwah terhadap 
karyawan gerai majelis mie)” adapun hal-hal yang perlu peneliti jelaskan 
adalah sebagai berikut: 
1. Dakwah  
Dakwah secara etimologi berasal dari bahasa Arab, yaitu da’aa yad’uu 
da’watan, artinya mengajak, menyeru, memanggil.4”“Sedangkan orang 
yang melakukan seruan atau ajakan tersebut dikenal dengan panggilan 
da‟i artinya orang yang menyeru. Secara terminologis Hj Endang S 
Anshari menjabarkan pengertian dakwah antara lain:” 
“Pertama, arti dakwah secara terbatas yaitu menyampaikan Islam 
kepadamanusia secara lisan, maupun secara tulisan ataupun secara lukisan 
(panggilan, seruan, ajakan kepada manusia pada islam).” 
“Kedua, arti dakwah secara luas yaitu penjabaran, penterjemahan, dan 
pelaksanaan Islam dalam perikehidupan dan penghidupan manusia 
(termasuk didalamnya politik, ekonomi, sosial pendidikan, ilmu 
pengetahuan, kesenian, kekeluagaan dan sebagainya.”5 
“Melihat definisi diatas maka metode dakwah adalah suatu jalan atau 
cara yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan nilai-nilai Islam 
                                               
4 Samsul Munir Amin, (Cet.I), Ilmu Dakwah  (Jakarta: Amzah, 2009), hal. 1. 
5 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1997),  hal. 33. 



































kepada komunikan (mad‟u) demi tercapainya tujuan dakwah.  Metode 
dakwah merupakan cara-cara sistematis yang menjelaskan arah strategi 
dakwah yang telah ditetapkan. Ia bagian dari strategi dakwah.
6
 
2. Gerai Majelis Mie  
Majelis mie adalah sebuah bisnis kuliner UMKM yang lahir pada 
tahun 2012. Sebelum menjadi majelis mie dulunya dikenal dengan nama 
mie akhirat dan berubah nama menjadi majelis mie pada bulan agustus 
2017. Gerai ini dirintis oleh Aldy Pradika dengan modal awal 1.500.000 
rupiah dengan dana usaha milik pribadi tanpa bantuan bank. Tujuannya 
yakni untuk menghindari terjadinya riba dalam memulai usaha tersebut. 
Dahulunya saat awal memulai usaha  ini tidak langsung sukses seperti saat 
ini, tetapi berawal hanya dengan modal gerobak yang bertempat di Jl 
Progo no 10  (sekitar taman bungkul). Dan kini telah berhasil membuka 
tempat makan yang menetap bertempat di Penelitian ini akan dilakukan di 
gerai majelismie jl citarum no 02, darmo, wonokromo, Surabaya. Dan 
memiliki 4 cabang yang tersebar di Surabaya dan Sidoarjo. 
Tetapi dalam menjalankan bisnisnya ini tidak hanya asal menjual 
makanan saja, tetapi juga mempunyai visi misi dalam menjalankan 
bisnisnya. visinya yakni mengingatkan manusia tentang kehidupan akhirat 
melalui makanan. Lalu misinya adalah menciptakan produk yang halal dan 
inovatif, menjadikan perusahaan sebagai sarana dakwah melalui produk 
dan quote selalu mengedepankan prinsip syariah dari hulu sampai hilir. 
 
                                               
6 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah  (Jakarta: KENCANA, 2012), hal. 358. 



































F. Sistematika Pembahasan 
“Secara garis besar untuk memberikan gambaran pembahasan secara 
menyeluruh dan sistematis dalam proposal ini, peneliti membaginya dalam  
lima bab dengan sistematika sebagai berikut:” 
BAB I     PENDAHULUAN  membahas latar belakang masalah, 
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
definisi konsep, dan sistematika pembahasan. 
BAB II  TINJAUAN TEORI  membahas tentang Tinjauan Tentang 
Metode,  Tinjauan Tentang Metode Dakwah, Definisi/Pengertian Metode 
Dakwah, Macam-macam Metode Dakwah, Perumusan Metode Dakwah, dan 
Penelitan Terdahulu Yang Relevan. 
BAB III  Gambaran umum bagaimana Bab Ketiga : Metode 
penelitian, meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, dan tahapan penelitian. 
BAB IV Penyajian dan analisis data, berisikan tentang diskripsi 
obyek penelitian, penyajian data dan analisis data. 
BAB V  Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.  
 


































DAKWAH DAN GERAI MAJELIS MIE 
A. Kerangka Teoretik 
1. Dakwah 
 Dakwah mempunyai bebeapa arti, diambil dari karya Toto 
Tasmara, Komunikasi Dakwah secara terbatas yaitu menyampaikan 
Islam kepada manusia secara lisan, maupun secara tulisan ataupun 
secara lukisan (panggilan, seruan, ajakan kepada manusia pada islam). 
Kedua, arti dakwah secara luas yaitu penjabaran, penterjemahan, dan 
pelaksanaan Islam dalam perikehidupan dan penghidupan manusia 
(termasuk didalamnya politik, ekonomi, sosial pendidikan, ilmu 
pengetahuan, kesenian, kekeluagaan dan sebagainya.
7
 “Pengertian 
Dakwah, secara etimologi atau bahasa, Dakwah berasal dari kata Da‟a, 
yad‟u, dakwatan, yang artinya mengajak, menyeru, menyampaikan, 
berdoa. Pengertian Dakwah secara terminologi atau Istilah, Dakwah 
adalah mengajak atau menyeru kepada orang lain (mad‟u/audience) 
untuk memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran islam dalam 
semua aspek kehidupan agar tercapai kebahagiaan hidup dunia 
akhirat.” 
Menurut Samsul Munir Amin dalam buku imu dakwah, Dakwah 
secara etimologi berasal dari bahasa Arab, yaitu da’aa yad’uu 
da’watan, artinya mengajak, menyeru, memanggil.8 Sedangkan orang 
yang melakukan seruan atau ajakan tersebut dikenal dengan panggilan 
                                               
7 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1997),  hal. 33. 
8 Samsul Munir Amin, (Cet.I), Ilmu Dakwah  (Jakarta: Amzah, 2009), hal. 1. 



































da‟i artinya orang yang menyeru”. “Secara terminologis H. Endang S. 
Anshari menjabarkan pengertian dakwah antara lain: Pertama, arti 
dakwah secara terbatas yaitu menyampaikan Islam kepada manusia 
secara lisan, maupun secara tulisan ataupun secara lukisan (panggilan, 
seruan, ajakan kepada manusia pada islam). Kedua, arti dakwah secara 
luas yaitu penjabaran, penterjemahan, dan pelaksanaan Islam dalam 
perikehidupan dan penghidupan manusia (termasuk didalamnya 




 Ada juga pendapat “Menurut Ahmad Warson Munawwir 
pengertian lain dari dakwah yang secara etimologis (lughatan) yakni 
berasal dari kata da’a, yad’u, da’watan. Dakwah mempunyai tiga 
huruf asal, yaitu dal, „ain, dan wawu. Dari tiga kata ini terbentuk 
beberapa kata dengan ragam makna. Makna-makna tersebut adalah 
memanggil, mengundang, minta tolong, meminta, memohon, 
menamakan, menyuruh datang, mendorong, menyebabkan, 
mendatangkan, mendoakan, menangisi, dan meratapi. Dalam al-
Qur‟an, kata dakwah dan berbagai bentuk katanya ditemukan sebanyak 
198 kali menurut hitungan Muhammad Sulthon, 299 kali versi 
Muhammad Fu‟ad „Abd al-Baqi, atau 212 kali menurut Asep 
Muhiddin. Ini berarti, al-Quran mengembangkan makna dari kata 
dakwah untuk berbagai penggunaan.
10
 Kata da’a mengandung arti: 
                                               
9 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hal. 33. 
10 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: KENCANA, 2012), hal. 6. 



































menyeru, memanggil, dan mengajak, yang artinya seruan, panggilan, 
dan ajakan”.  
Menurut Ali Makhfudh dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin 
mendefinisikan dakwah dengan mendorong manusia untuk berbuat 
kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada 
kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar 
memperoleh kebahagiaan dunia akhirat. Nasarudin latif 
mendefinisikan dakwah dengan, setiap usaha aktivitas dengan lisan 
maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia 
lainnya untuk beriman dan menaati Allah SWT sesuai dengan garis-
garis akidah dan syariat serta akhlak islamiah. 
Sedangkan Quraish Shihab mendefinisikan dakwah sebagai seruan 
atau ajakan kepada keinsafan, atau usaha mengubah situasi kepada 
situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun 
masyarakat. Dari semua definisi diatas, pada aintinya dakwah adalah: 
Pertama, ajakan ke jalan Allah SWT. Kedua, dilaksanakan secara 
berorganisasi. Ketiga, kegiatan untuk mempengaruhi manusia agar 
masuk jalan Allah SWT. Keempat, sasaran bisa secara fardhiyah atau 
jamaah Sedangkan materi dakwah adalah semua ajaran Islam yang 
mencakup akidah, syariat dan akhlak. Dan dakwah berfungsi untuk 
mentransformasikan nilai-nilai agama kepada mad’u agar mereka 
hidup bahagia dunia dan akhirat.
11
 
                                               
11 A.M. Ismatullah, “METODE DAKWAH DALAM AL-QUR’AN (Studi Penafsiran 
Hamka terhadap QS. An-Nahl: 125)”, Jurnal Lentera, Tahun 2015, Vol. IXX, No. 2, hal. 163. 



































Dakwah Islam dapat dimasukkan sebagai string, kalung dan 
panggilan untuk Islam. Penulis sendiri menyatakan bahwa 'I: aktivitas 
mengundang, mendorong dan memotivasi orang lain atas dasar Bashir 
untuk memimpin jalan Allah dan orang-orang mulia di jalan mereka 
dan bangkit melawan agama. Dari allah Kita dapat menambahkan 
banyak definisi yang dapat dikatakan para ahli: Dakwah adalah 
kegiatan yang mencerminkan perubahan positif masyarakat. Perubahan 
positif ini ditunjukkan dengan meningkatnya iman untuk semangat 




Melihat definisi diatas maka Adapun beberapa macam-macam 
dakwah yakni “Pertama, arti dakwah secara terbatas yaitu 
menyampaikan Islam kepada manusia secara lisan, maupun secara 
tulisan ataupun secara lukisan (panggilan, seruan, ajakan kepada 
manusia pada islam)”.  
Kedua, diambil dari Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah arti 
dakwah secara luas yaitu penjabaran, penterjemahan, dan pelaksanaan 
Islam dalam perikehidupan dan penghidupan manusia (termasuk 
didalamnya politik, ekonomi, sosial pendidikan, ilmu pengetahuan, 
kesenian, kekeluagaan dan sebagainya.
13
 
Menurut Ahmad Warson Munawwir pengertian lain dari 
dakwah yang secara etimologis (lughatan) yakni berasal dari kata d’aa, 
yad’u, da’watan. Dakwah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal, „ain, 
                                               
12 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah  (Jakarta: KENCANA, 2012), hal. 20-37. 
13 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hal. 33. 



































dan wawu. Dari tiga kata ini terbentuk beberapa kata dengan ragam 
makna. Makna-makna tersebut adalah memanggil, mengundang, minta 
tolong, meminta, memohon, menamakan, menyuruh datang, 
mendorong, menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menangisi, 
dan meratapi. Dalam al-Qur‟an, kata dakwah dan berbagai bentuk 
katanya ditemukan sebanyak 198 kali menurut hitungan Muhammad 
Sulthon, 299 kali versi Muhammad Fu‟ad „Abd al-Baqi, atau 212 kali 
menurut Asep Muhiddin. Ini berarti, al-Quran mengembangkan makna 
dari kata dakwah untuk berbagai penggunaan.
14
 Kata da’a 
mengandung arti: menyeru, memanggil, dan mengajak. “dakwah”, 
artinya seruan, panggilan, dan ajakan.  
Menurut Ali Makhfudh dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin 
mendefinisikan dakwah dengan mendorong manusia untuk berbuat 
kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada 
kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar 
memperoleh kebahagiaan dunia akhirat. Nasarudin latif 
mendefinisikan dakwah dengan, setiap usaha aktivitas dengan lisan 
maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia 
lainnya untuk beriman dan menaati Allah SWT sesuai dengan garis-
garis akidah dan syariat serta akhlak islamiah. 
Sedangkan Quraish Shihab mendefinisikan dakwah sebagai 
seruan atau ajakan kepada keinsafan, atau usaha mengubah situasi 
kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi 
                                               
14 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: KENCANA, 2012), hal. 6. 



































maupun masyarakat. Dari semua definisi diatas, pada aintinya dakwah 
adalah: Pertama, ajakan ke jalan Allah SWT. Kedua, dilaksanakan 
secara berorganisasi. Ketiga, kegiatan untuk mempengaruhi manusia 
agar masuk jalan allah SWT. Keempat, sasaran bisa secara fardhiyah 
atau jamaah Sedangkan materi dakwah adalah semua ajaran Islam 
yang mencakup akidah, syariat dan akhlak. Dan dakwah berfungsi 
untuk mentransformasikan nilai-nilai agama kepada mad’u agar 
mereka hidup bahagia dunia dan akhirat.
15
 
Dakwah Islam dapat dimasukkan sebagai string, kalung dan 
panggilan untuk Islam. Penulis sendiri menyatakan bahwa 'I: aktivitas 
mengundang, mendorong dan memotivasi orang lain atas dasar Bashir 
untuk memimpin jalan Allah dan orang-orang mulia di jalan mereka 
dan bangkit melawan agama. Dari allah Kita dapat menambahkan 
banyak definisi yang dapat dikatakan para ahli: Da'vah adalah kegiatan 
yang mencerminkan perubahan positif masyarakat. Perubahan positif 
ini ditunjukkan dengan meningkatnya iman untuk semangat iman. 
Faktanya, proses meningkatkan keamanan manusia adalah masalah 
hukum Islam.  Ada juga beberapa Istilah yang semakna dengan 




                                               
15 A.M. Ismatullah, “METODE DAKWAH DALAM AL-QUR’AN (Studi Penafsiran 
Hamka terhadap QS. An-Nahl: 125)”, Jurnal Lentera, Tahun 2015, Vol. IXX, No. 2, hal. 163. 







































e. Khotbah : bercakap-cakap tentang masalah yang penting  
f. Washiyah atau Taushiyah : pesan atau perintah tentang sesuatu 
g. Tarbiyah : mengasuh, mendidik, memelihara 
h. Ta‟lim : pengajaran, pendidikan dan pemberian tanda 
i. Amar Ma‟ruf Nahi Mungkar : memerintahkan kepada 
kebaikan, dan mencegah kemungkaran
16
 
Melihat definisi diatas maka Adapun beberapa macam-
macam dakwah yakni : 
a. Dakwah bil- Mujadalah 
Didapat dari Kementrian Agama RI dalan karya Al-Qur’an 
dan Tafsirnya Jadilhum, terambil dari kata jadala-yujadilu yang 
artinya diskusi atau memberi bukti yang mematahkan alasan 
atau dalih mitra bicara dan menjadikannya tidak dapat tetap 
bertahan dengan pendapatannya. Jadilhum merupakan kata kerja 
perintah yang dirangkai dengan objek (maf’ul) hum yang artinya 
mereka. Dengan demikian, kata ini dapat diartikan sebagai suatu 
perintah untuk berdiskusi dengan mitra bcara yang 
mengemukakan pendapat yang dinilai tidak tepat, dan dalam 
diskusi itu hendaknya dikemukakan alasan-alasan yang logis 
sehingga dapat mematahkan argumen lawan bicara, baik hal itu 
                                               
16 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah  (Jakarta: KENCANA, 2012), hal. 20-37. 



































dapat diterima oleh semua orang ataupun hanya diterima oleh 
mitra bicara saja. Kata ini juga mengandung pengertian bahwa 




“Jidal terdiri dari 3 macam, yang buruk adalah yang 
disampaikan dengan kasar, yang mengundang kemarahan lawan 
serta yang menggunakan dalil-dalil yang tidak benar. Yang baik 
adalah yang disampaikan dengan sopan, serta menggunakan 
dalil-dalil atau dalih walau hanya yang diakui oleh lawan, tetapi 
yang terbaik adalah yang disampaikan dengan baik, dan dengan 
argumen yang benar, lagi membungkam lawan.
18” 
 َهيِزِب َّٰ صلِّل ٌزْيَخ َىُهَل ُْمتَْزبَص ِهَئلَو ۖ ِۦهِب ُمتِْبقُىػ بَم ِْلثِمِب ۟اُىِبقَبؼَف ُْمتَْبقبَػ ْنِإَو 
 
Artinya: 
“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah 
dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan 
kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya 




“Maksudnya pembalasan yang dijatuhkan atas mereka 
janganlah melebihi dari siksaan yang ditimpakan atas kita. Allah 
SWT memerintahkan untuk berlaku adil dalam pemberlakuan 
qishash dan penyepadanan dalam pemenuhan hak. jika salah 
                                               
17 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya 2011), hal. 
417. 
18 M. Quraish  Shihab, Tafsir Al-Mishbah, volume 7, cet. I, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 
hal. 388. 
19 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Sygma Creative Media 
Corp, 2014), hal. 281. 



































seorang di antara kalian mengambil sesuatu, maka ambillah 
dengan kadar yang sama.” 
 
  قْيَض ًِف َُلت َلََّو ْمِهَْيلَػ ْنَزَْحت َلََّو ۚ ِ  للَِّٱب  لَِّإ َكُزْبَص بَمَو ِْزبْصٱَو 
  َنوُُزكْمَي ب  م ِّم  
Artinya:  
“Bersabarlah (Hai Muhammad) dan tiadalah 
kesadaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah dan 
janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan 
janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu 
dayakan. (QS. An-Nahl Ayat 127).”20 
 
 
 َنُىىِسْح ُّم مُه َهيِذ لٱ  و ۟اَىق تٱ َهيِذ لٱ َغَم َ  للَّٱ  نِإ 
Artinya: 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertaqwa 





Ayat-ayat yang disebutkan di atas hanya dapat dipahami 
dengan bantuan metode Darwa, mengkritik sinergi Al-Maha 
Maha, Al-Muhlulu Hassana dan Muja Koran. Ini menyebutkan 
deskripsi intelektual tentang kebijaksanaan dan kesalahpahaman 
dari kata-kata yang kuat dan benar dan menghancurkan semangat 
pikiran, brussels yang lengkap, dan hati yang murni dan adil. 
Anda dapat mengubah apa yang perlu Anda lakukan, secara 
diam-diam dengan banyak hal, dan dengan diskusi atau 
argumentasi yang baik.  
                                               
20
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Sygma Creative Media 
Corp, 2014), hal. 281. 
21 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Sygma Creative Media 
Corp, 2014), hal. 281. 



































Metode dengan al-mau’idloh hasanah, menurut tafsiran 
para mufasir artinya adalah pendidikan yang baik. Yakni bentuk 
pendidikan dengan memberikan nasehat dan peringatan baik dan 
benar, perkataan yang lemah lembut, penuh dengan keikhlasan, 
menyentuh hati sanubari, menentukan dan menggetarkan jiwa 
peserta didik untuk terdorong melakukan aktivitas dengan baik.  
Metode ini (jidal ) metode pengajaran dengan mengamati 
sudut pandang alih-alih mengalihkan amarah dan hati-hati. 
Pernyataan itu bisa berupa sikap positif, tetapi upaya atau 
pernyataan yang intens adalah sikap positif dan bersabar. tetapi 
bersikap sabar atau tahan atas penderitaan adalah sikap yang 
lebih baik. Kekejaman musuh hendaknya tidak menjadikan da‟i 
berduka cita atau berkecil hati, karena Allah SWT bersama 
orang-orang yang bertaqwa. 
Selain metode diatas  masih banyak lagi beberapa metode 
yang masih digunakan para da‟i, ustadz, kiyai maupun 
masyayich untuk mensyi‟arkan dakwah islamiyah. Diantaranya 
yaitu dakwah bil-lisaan, dakwah bil-qalaam, dakwah bil-hal, 
dakwah bil-jidaal, dakwah bil-yad, dakwah bil-hikmah, dakwah 
bil-maal, dakwah bil-rihlah, dakwah bil-hijrah, dakwah bil-
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 Sulhawi Rubba, Dakwah Bi Al-Nikah Metodologi Islamisasi Ala Indonesiawi 
(Surabaya: Garisi, 2011) hal. XV. 



































b. Dakwah bil-lisaan 
Metode dakwah dengan lisan maksudnya saat seorang da‟i 
menyampaikan materinya atau ketika berdakwah haruslah dengan 
kata-kata dan intonasi yang lemah lembut sehingga dapat 
dipahami dengan mudah oleh mad‟u yang sedang mendengarkan, 
dan mendengarkannya. Maka mad‟u dengan senang menangkap 
dan menerima isi materi yang diterangkan oleh da‟i karena 
kelemah lembutannya dari kata kata itu. 
Dakwah Bil-Rihlah Metodologi Islamisasi dan 
Indonesiawi Rasulullah mengajarkan dakwah ini ketika beliau 
berkewajiban menjelaskan pokok-pokok dan intisari ajaran Islam 
kepada umatnya. (kaum muslimin) melalui dialog (Tanya jawab) 
dan khutbah yang berisi nasehat dan fatwa. Selain itu beliau 
mengajarkan kepada para sahabatnya setiap kali turunnya wahyu 




c. Dakwah bil-Hal 
Pengertian dalam karya Samsul Munir Amin Ilmu Dakwah 
(Dakwah bi al-hal merupakan aktivitas dakwah Islam yang 
dilakukan dengan tindakan nyata atau amal nyata terhadap 
kebutuhan penerima dakwah. sehingga tindakan  nyata tersebut 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh penerima dakwah. 
Misalnya dakwah dengan membangun rumah sakit untuk 
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 Sulhawi Rubba, Dakwah Bil-Rihlah Metodologi Islamisasi dan Indonesiawi (Surabaya: 
Lisanalam Press, 2010) hal. 18. 



































keperluan masyarakat sekitar yang membutuhkan keberadaan 
rumah sakit”.24 
d. Dakwah bil-Hikmah 
Menurut Syech Muhammad al-Nawawi al-Jawi dalam 
tafsirnya mengakatakan bahwa hikmah adalah argument yang 




e. Dakwah bil-Qalbi 
Yang dimaksud dengan dakwah bil-Qalbi adalah dalam 
melaksakan dakwah hendaknya terdapat Integritas dalam 
mengabarkan menyampaikan orang lain. Bahkan jika itu ditolak, 
mengecewakan, artikel yang tidak memuaskan atau khotbah yang 
menyimpang, kesabaran guru tidak akan dibalas, tetapi Anda akan 
dibimbing oleh Tuhan daripada maknanya. 
 Dakwah Qalbi juga untuk memperjelas Sebagai contoh 
ketika Rasulullah SAW selalu berdoa Kepada Allah SWT agar 
umat manusia masuk kedalam Islam, agama yang diridhoi oleh 
Allah SWT. Metode dakwah dengan tata cara berdoa ini disebut 
dengan metode dakwah bil-Qalbi.
26
 Sebagaimana dalam surah al 
Qashash ayat 56 menerangkannya. 
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 Samsul Munir Amin Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), hal. 178. 
25
 Sech Muhammad Nawawi al-jawi, Kitab Tafsir An-nawawi (Surabaya: Al- Hidayah) 
hal. 469. 
26 Ibid.., hal 21. 



































يِدْهَي َ  للَّٱ  هِك
ََّٰلَو َتَْببَْحأ ْهَم يِدَْهت َلَّ َل ِوإ  َهيَِدتْهُمْلِٱب ُمَلَْػأ َُىهَو ۚ ُٓءبَشَي هَم  
Artinya:  
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui 
orang-orang yang mau menerima petunjuk (QS. Al-Qashash Ayat 
56).”27 
 
Melihat definisi diatas maka dalam proses berdakwah perlu 
suatu  metode dakwah. Di kutip dari karya Moh Ali Aziz dalam 
bukunya yang berjudul Ilmu Dakwah, Metoda dakwah sendiri 
adalah suatu jalan atau cara yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan dan nilai-nilai Islam kepada komunikan (mad‟u) demi 
tercapainya tujuan dakwah. Metode dakwah merupakan cara-cara 
sistematis yang menjelaskan arah strategi dakwah yang telah 
ditetapkan. Ia bagian dari strategi dakwah.
28
   
Metode  merupakan cara yang ditempuh oleh seseorang untuk 
melakukan kegiatan berdasarkan kreatifitasnya masing-masing. 
Dakwah menurut A. Hasjmy adalah mengajak dan menggerakkan 
manusia untuk meyakini dan mengamalkan aqidah, syariah Islam 
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Sygma Creative Media 
Corp, 2014), hal. 392. 
28 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah  (Jakarta: KENCANA, 2012), hal. 358. 
29
 Abdul Rani Usman, “Metode Dakwah Kotemporer”, Jurnal Al-Bayan, Tahun 2013, 
Vol. 19, No. 28. 



































Metode dakwah menurut Basrah Lubis, yaitu metode adalah 
a systematic arragement of thing or ideas. (suatu sistem atau cara 
untuk mengatur suatu ide atau keinginan). Dengan demikian dapat 
dipahami, bahwa metode dakwah adalah suatu cara dalam 
melaksanakan dakwah, agar mencapai tujuan dakwah secara efektif 
dan efisien. Dengan kata lain, segala cara dalam menegakan syari‟at 
Islam untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan, yaitu 
terciptanya kondisi kehidupan mad’u yang selamat dan sejahtera 
(bahagia) baik di dunia maupun di akhirat kelak. Sedangkan 
menurut Nasaruddin Razak, proses menegakan syariat itu tidak 
mungkin dapat berjalan dengan efektif dan efisien tanpa metode. 
Secara teoritis, al-Qur‟an menawarkan metode yang tepat guna 
dalam menegakan dakwah, yaitu dengan cara bijaksana (hikmah), 
nasehat yang baik (al-Mauidzah al-Hasanah) dan berdiskusi yang 
baik (al-Mujadalah) yang mana terdapat pada QS. An-Nahl Ayat 
125. Ketiga cara ini merupakan proses dakwah yang dapat 
diterapkan secara objektif proporsional dari seseorang kepada rang 
lain (mad’u) yang dihadapinya.30 
“Perwujudan dakwah bukan hanya sekedar usaha peningkatan 
pemahaman  keagamaan  dalam tingkah laku dan pandangan hidup 
saja, tetapi juga menuju sasaran yang lebih luas. Apalagi pada masa 
sekarang ini, ia harus lebih berperan menuju kepada pelaksanaan 
ajaran Islam secara lebih menyeluruh dalam berbagai aspek 
                                               
30 Aliyudin, “Prinsip-Prinsip Metode Dakwah menurut Al-Quran”, Jurnal Ilmu Dakwah, 
Tahun 2010, Vol. 4 No. 15, hal. 1011 



































kehidupan. Jadi sukses-tidaknya suatu dakwah bukanlah diukur 
lewat gelak tawa atau tepuk riuh pendengarnya, bukan pula dengan 
ratap tangis mereka. Tetapi sukses tersebut diukur melalui beberapa 
hal antara lain pada bekas (atsar) yang ditinggalkan dalam benak 
pendengarnya ataupun kesan yang terdapat dalam jiwa, yang 
kemudian tercermin dalam tingkah laku mereka dan dari apa yang 
dipahami tersebut bisakah para mad‟u mengaplikasikan pada 
kehidupan sehari-harinya. Untuk mencapai sasaran tersebut, 
tentunya semua unsur dakwah harus mendapat perhatian para da’i.31 
dan untuk pencapaian tersebut maka seorang dai haruslah memiliki 
metode dalam setipa dakwah yang hendak dilakukan.” 
Metode dakwah adalah suatu jalan atau cara yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan dan nilai-nilai Islam kepada komunikan 
(mad‟u) demi tercapainya tujuan dakwah. Metode dakwah 
merupakan cara-cara sistematis yang menjelaskan arah strategi 
dakwah yang telah ditetapkan.
32
  Dakwah sebagai suatu upaya untuk 
menyebarkan ajaran Allah kepada seluruh umat manusia 
memerlukan metode. Tanpa menggunakan metode yang tepat, 
dakwah Islam tidak dapat dijalankan dengan baik dan tentu tidak 
akan memperoleh hasil sebagaimana diharapkan.” Metode dakwah 
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 َيِه ِيت لِبب ْمُهْلِدبَجَو ۖ ِةَىَسَحْلا ِةَظِػْىَمْلاَو ِةَمْكِحْلِبب َلِّبَر ِلِيبَس ًَّٰ َِلإ ُعْدا
 ُهَو ۖ ِهِلِيبَس ْهَػ  لَض ْهَمِب ُمَلَْػأ َُىه َل بَر  ِنإ ۚ ُهَسَْحأهيَِدتْهُمْلِبب َُملَْػأ َى  
Artinya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.(QS. An-Nahl Ayat 125)”34 
 
Penjelasan tafsir dari ayat tersebut ialah Dalam Surat An-
Nahl ayat 125 ini, “Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah 
menafsirkan dengan : “Wahai nabi Muhammad, serulah, yakni 
lanjutkan usahamu untuk menyeru semua yang engkau sanggup 
seru, kepada jalan yang ditunjukkan Tuhanmu, yakni ajaran Islam, 
dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka, 
yakni siapa pun yang menolak atau meragukan ajaran Islam, dengan 
cara yang terbaik.” Itulah tiga cara berdakwah yang hendaknya 
engkau tempuh menghadapi manusia yang beraneka ragam 
peringkat dan kecenderungannya; jangan hiraukan cemoohan, atau 
tuduhan-tuduhan tidak berdasar kaum musyrikin, dan serahkan 
urusanmu dan urusan mereka pada Allah karena “sesungguhnya 
Tuhanmu yang selalu membimbing dan berbuat baik kepadamu 
Dia-lah sendiri yang lebih mengetahui dari siapa pun yang 
menduga tahu tentang siapa yang bejat jiwanya sehingga tersesat 
                                               
34 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Sygma Creative Media 
Corp, 2014), hal. 281. 



































dari jalan-Nya dan Dia-lah saja juga yang lebih mengetahui orang-
orang yang sehat jiwanya sehingga mendapatkan petunjuk.”35  
Sedangkan “dalam tafsir Al-Jalalain memaknainya atau 
menafsirkannya dengan : “  ُْعُدا (Serulah) manusia, hai Muhammad - 
 ِلـــْيِبَس ًـ َِّٰلا  َِّلبَر (kepada jalan Tuhanmu) yakni agama-Nya  ِةَمْكِحْلِبب 
(dengan hikmah) dengan Al-Quran -  ِةَـىَسَحْلا ِةـــَظِػْىَمْلاَو (dan pelajaran 
yang baik) pelajaran yang baik atau nasihat yang lembut -  ْمُهْلِدبَجَو
 ْيِت لِبب (dan bantahlah mereka dengan cara) bantahan -  ُهـَسَْحا َيِه (yang 
baik) seperti menyeru mereka untuk menyembah Allah dengan 
menampilkan kepada mereka tanda-tanda kebesaran-Nya atau 
dengan hujjah-hujjah yang jelas. -  ُمَلَْػا َىُه َل بَر (Sesungguhnya Tuhan-
mu, Dialah Yang lebih mengetahui) Maha Mengetahui -   لَض ْهَمِب ُمَلَْػا
 َهْيِدــــَـتْهُمْلِبب ُمَلَْػا َىُهَو هِلـــِْيبَس ْهَػ  “tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk) maka Dia membalas mereka”; ayat ini diturunkan 
sebelum diperintahkan untuk memerangi orang-orang kafir. Dan 
diturunkan ketika Hamzah gugur dalam keadaan tercincang; ketika 
Nabi SAW. Melihat keadaan jenazahnya, beliau SAW. Bersumpah 
melalui sabdanya : “sungguh aku bersumpah akan membalas 70 
orang dari mereka sebagai penggantimu”.36 
Sedangkan dalam tafsir Ibnu Kasir memaknainya atau 
menafsirkan dengan: Allah Swt, memerintahkan kepada Rasul-Nya 
                                               
35 M. Quraish  Shihab, Tafsir Al-Mishbah, volume 7, cet. I, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 
hal. 385-386. 
36 Imam Jalaluddin Al-Mahali dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain, jilid I, cet. 
9, (Bandung: Sinar Baru Argensindo 2011), hal. 1052. 



































– Nabi Muhammad Saw. Agar menyeru manusia untuk menyembah 
Allah dengan cara yang bijaksana. Ibnu jarir mengaatakan bahwa 
yang diserukan kepada manusia ialah wahyu yang diturunkan 
kepadanya berupa Al-Qur‟an, Sunnah, dan pelajaran yang baik; 
yakni semua yang terkandung di dalamnya berupa larangan-
larangan dan kejadian-kejadian yang menimpa manusia (di masa 
lalu). Pelajaran yang baik itu agar dijadikan peringatan buat mereka 
akan pembalasan Allah Swt. (terhadap mereka yang durhaka). 
Yakni terhadap orang-orang dalam rangka menyeru mereka 
diperlukan perdebatan dan bantahan. Maka hendaklah hal ini 
dilakukan dengan cara yang baik, yaitu dengan lemah lembut, tutur 
kata yang baik, serta cara yang bijak.
37
 
Dari penafsiran yang telah diungkapkan oleh “Ibnu Kasir, 
terlihat bahwa sebagian para ulama memahami sebagai penjelasan  
tiga macam metode dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran 
dakwah. Terhadap cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi 
diperintahkan menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni 
berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian 
mereka. Terhadap kaum awam diperintahkan untuk menerapkan 
mauidloh, yakni memberikan nasihat dan perumpamaan yang 
menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka yang 
sederhana. Sedangkan terhadap Ahl al-Kitab dan penganut agama-
agama lain, yang diperintahkan adalah  jidaal atau perdebatan 
                                               
37 Al-Imam Abul Fida Isma‟il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir  Ibnu Kasir, Juz 14, cet. I,  
(Bandung: Sinar Baru Argensindo 2003), hal. 292. 



































dengan cara yang terbaik, yaitu dengan logika dan retorika yang 
halus, lepas dari kekerasan dan umpatan”. 
Komponen yang pertama, yaitu Dia dikenal sebagai 
kualifikasi dalam berdakwah, tetapi dia disebut masjid di guru, 
guru, tips dan pendidikan. Dengan cara ini, kedua hal itu disebut 
mode, tetapi dari sudut pendidikan, mereka disebut pelajar, pelajar, 
pelajar atau rekan kerja. Komponen ketiga adalah penyatuan fisik, 
dengan fokus hanya pada materi promosi. Konten pendidikan lebih 
dari ilmu agama, serta ekonom lainnya seperti sosial, masalah 
sosial, kebangsaan, fisika dan lainnya. 
Adapun komponen yang kedua, yaitu adanya tujuan yang 
hendak dicapai, “yaitu perubahan ke arah yang positif (perubahan 
Jasmani maupun rohani) terhadap objek (mad‟u, peserta didik atau 
santri) sasarannya, melalui transformasi ilmu pengetahuan dan 
nilai-nilai atau ajaran-ajaran yang disampaikan melalui aktifitas 
dan prosesnya masing-masing. Sehingga objek (mad‟u, peserta 
didik atau santri) tersebut menjadi manusia yang lebih baik dan 
sempurna serta bertakwa kepada Allah.” 
Sebagaimana yang telah dibahas tafsir dan kandungan dari 
surat An-Nahl ayat 125, maka intisarinya adalah metode dakwah. 
Metode yang terdapat dalam ayat ini adalah metode hikmah, 
mauidloh hasanah, dan metode mujadalah (jidaal). Adapun analisis 
lebih detail dalam tiga metode ini adalah sebagai berikut: 
 



































a) Metode Dakwah bil Hikmah 
Kata hikmah antara lain berarti yang paling utama dari 
segala sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. 
Hikmah juga diartikan sebagai sesutau yang bila digunakan 
atau diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan dan 
kemudahan yang besar atau lebih besar, serta menghalangi 
terjadinya mudharat atau kesulitan yang besar atau lebih 
besar. Makna ini ditarik dari kata hakamah, yang berarti 
kendali karena kendali menghalangi hewan atau kendaraan 
mengarah ke arah yang tidak diinginkan atau menjadi liar.” 
Thabathhaba‟i “mengutip ar-Raghib al-Ashfahani yang 
menyatakan secara singkat bahwa hikmah adalah sesuatu 
yang mengena kebenaran berdasar ilmu dan akal. Dengan 
demikian menurut Thabathhaba‟i, hikmah adalah argumen 
yang menghasilkan kebenaran yang tidak diragukan, tidak 
mengandung kelemahan tidak juga kekaburan. Hikmah tidak 
perlu disifati dengan sesuatu karena dari maknanya telah 
diketahui bahwa ia ialah sesuatu yang mengena kebenaran 
berdasar ilmu dan akal. 
b) Metode Dakwah bil-Mauidloh Hasanah 
Kata al-mauidloh dalam  Tafsir Al-Mishbah karya M. 
Quraish  Shihab kata tersebut diambil dari kata wa’adlo 
ya’idlu yang berarti nasihat. Mau’idloh adalah uraian yang 
menyentuh hal yang mengantar kepada kebaikan. 



































Ditemukan di atas bahwa, mau’idloh disampaikan dengan 
hasanah/baik. Mauidloh ada yang baik dan ada tidak baik. 
Adapun yang disifati Mau’idloh, maka ia baru dapat 
mengena hati sasaran bila ucapan yang disampaikan disertai 
dengan pengalaman dan keteladanan dari yang 
disampaikannya. Nah, inilah yang bersifat hasanah. Kalau 
tidak, ia adalah yang buruk, yang seharusnya dihindari. 
Disisi lain, karena mau’idloh biasanya bertujuan mencegah 
sasaran dari sesuatu yang kurang baik, dan ini dapat 
mengundang emosi, baik dari menyampaikan, lebih-lebih 
yang menerimanya maka mau’idloh adalah sangat perlu 
untuk mengingatkan kebaikannya itu.
38
 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
a. Muhammad Ahmad Ainul Muzaka (2017) “efektivitas komunikasi 
interpersonal antara ustadz dan santri dalam meningkatkan 
religiusitas santri tpa al-luqmaniyyah umbulharjo yogyakarta”. 
Skripsi thesis fakultas dakwah dan komunikasi program studi 
komunikasi penyiaran islam (s1), uin sunan kalijaga yogyakarta. 
Efektivitas Komunikasi Interpersonal Antara Ustadz dan Santri. 
Dalam “Meningkatkan Religiusitas Santri TPA Al-Luqmaniyyah 
Umbulharjo Yogyakarta. Fokus penelitian ini adalah Efektivitas 
Komunikasi Interpersonal Antara Ustadz dan Santri dalam 
Meningkatkan Religiusitas Santri TPA Al-Luqmaniyyah Umbulharjo 
                                               
38 M. Quraish  Shihab, Tafsir Al-Mishbah, volume 7, cet. I, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 
hal. 387. 



































Yogyakarta. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana 
Efektivitas Komunikasi Interpersonal Antara Ustadz dan Santri dalam 
Meningkatkan Religiusitas Santri TPA Al-Luqmaniyyah Umbulharjo 
Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Efektivitas 
Komunikasi Interpersonal Antara Ustadz dan Santri dalam 
Meningkatkan Religiusitas Santri TPA Al-Luqmaniyyah Umbulharjo 
Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian adalah santri yang 
berada di TPA AL-Luqmaniyyah. Jumlah sampel sebanyak 40 orang 
dari jumlah kesulurahan 160 orang yang menggunakan teknik random 
sampling berdasarkan jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan. 
Instrumen dalam penelitian ini didasarkan pada teori Joseph A. Devito 
yang memuat 5 indikator yaitu keterbukaan (openness), empati 
(emphaty, sikap mendukung (supportiveness), sikap positif 
(positiveness), kesetaraan (equality). Pengumpulan data menggunakan 
observasi, kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. 
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau 
angket.” 
b. Shifa Rafika (2013) “program pembelajaran al-qur’an sebagai upaya 
peningkatan religiusitas narapidana di lembaga pemasyarakatan klas 
iia wirogunan yogyakarta” Skripsi thesis, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang pelaksanaan 



































program pembelajaran Al-Qur‟an yang mencakup tujuan, sistem 
pengikutsertaan peserta pembelajaran, materi yang disampaikan, 
metode pembelajaran yang digunakan, pengajar dan sarana prasarana. 
Serta hasil yang dicapai yang memuat alasan pengikutsertaan 
pembelajaran, pembelajaran, hambatan pembelajaran, tanggapan dan 
hasil berupa pengetahuan agama, pengalaman beragama, praktik 
agama dan kedalaman spiritual. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan saran dan pemikiran dari adanya program 
pembelajaran Al-Qur‟an guna memperbaiki tindak tanduk sebagai 
calon guru Pendidikan Agama Islam. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan mengambil latar di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas IIA Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 
memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan dari 
makna tersebut akan ditarik kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan: 1) Program pembelajaran Al-Qur‟an yang ada di Lapas 
mendapat respon yang antusias dari narapidana. 2) Metode 
pembelajaran yang dilakukan pengajar dapat diterima oleh narapidana. 
3) Dari program tersebut banyak peningkatan-peningkatan yang 
terjadi, yakni terhadap pengetahuan agama yang dibuktikan dengan 
kemampuan mereka dalam membaca Iqro‟, Al-Qur‟an dan hafalan Al-
Qur‟an, meski hal itu membutuhkan usaha keras dan proses yang 
cukup panjang. Pengalaman beragama yang dirasakan oleh beberapa 
narapidana sehingga saat ini mereka tersadar dan berubah. Praktik 



































ibadah yang meningkat seperti membaca Iqro‟, Al-Qur‟an dan 
terjemah ayat. Serta kedalaman spiritual yang meningkat, dibuktikan 
dengan adanya beberapa narapidana yang berubah akhlak dan 
menemukan ketenangan setelah berada di penjara. 4) hambatan 
pembelajaran ini adalah adanya narapidana yang dipekerjakan oleh 
bimker, sehingga jarang mengikuti pembelajaran Al-Qur‟an atau tidak 
mengikuti sama sekali, kurang istiqomahnya pendidik Iqro‟ dan Al- 
Qur‟an dari luar Lapas, serta kurangnya sarana meja dan papan tulis 
bagi narapidana wanita.   
c. Mahfida Ustadzatul Ummah, (2017) “peran pembelajaran 
ekstrakurikuler tahfidz dalam penanaman religiusitas pada siswa sdit 
salman al farisi mlati yogyakarta dan sdit salman al farisi 2 
yogyakarta” Pendidikan Bahasa Arab Pendidikan Islam UIN 
KALIJAGA Penelitian ini dilatarbelakangi adanya ketertarikan 
penulis melihat fenomena anak yang terlalu sering berinteraksi dengan 
gadget sehingga kehilangan fokus belajar, sulit diarahkan, termasuk 
sulit untuk diajak beribadah. Untuk itu diperlukan pendampingan dan 
arahan untuk membetengi diri dari hal-hal yang buruk, baik oleh 
orang tua, guru di sekolah serta lingkungan agar anak-anak tersebut 
agar memiliki standar dan ukuran sikap yang baik melalui penanaman 
religiusitas. Proses penanaman religiusitas yang dilakukan pada 
pembelajaran ekstrakulikuler tahfidz pada siswa sekolah dasar. 
Melihat fase anak-anak memiliki mekanisme psikologis religiusitas 
yang menonjol berupa mekanisme imitasi yang berkembang lewat 



































proses peniruan, maka peneliti ingin mengamati proses tersebut dalam 
proses pembelajaran tahfidz di lembaga pendidikan. Salah satu 
lembaga yang menarik untuk diteliti di Yogyakarta adalah Lembaga 
Salman Al Farisi. Lembaga tersebut berupa yayasan yang menaungi 
beberapa sekolah diataranya SDIT Salman Al Farisi Mlati dan SDIT 
Salman Al Farisi 2. Dari latar belakang tersebut memberikan 
dorongan kepada penulis untuk melakukan eksplorasi guna 
mengungkap pokok permasalahan mengenai bagaimana peran 
pembelajaran ekstrakurikuler tahfidz dalam penanaman religiusitas 
pada siswa SDIT Salman Al Farisi Mlati dan SDIT Salman Al Farisi 2 
Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang 
bersifat deskriptif kualitatif dengan pendekatan komparasi. Teknik 
dalam penentuan subyek penelitian yang penulis guanakan adalah 
teknik sampling bertujuan (purposive sampling), Adapun teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Untuk menguji kredibilitas data penulis menggunakan teknik 
triangulasi sumber data. Sedangkan teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tentang ektrakurikuler, pembelajaran tahfidz dan 
religiusitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa: pembelajaran 
ekstrakurikuler tahfidz memiliki peran dalam penanaman religiusitas 
di SDIT Salman Al-Farisi 1 dan SDIT Salman Al-Farisi 2 meliputi 
beberapa hal, diantaranya: 1) Meningkatkan keimanan siswa, terutama 
iman kepada Allah sebagai pencipta alam semesta, Iman kepada kitab 
karena siswa senantiasa berinteraksi dengan Al-Qur‟an, dan iman 



































terhadap hari kiamat. 2) Membentuk pribadi yang terbiasa beribadah, 
yaitu sholat wajib berjama‟ah, dzikir atau berdo‟a kepada Allah serta 
berinteraksi dengan Al-Qur‟an melalui membaca dan 
menghafalkannya. 3) Perbaikan akhlak dan perilaku, berupa sikap 
peduli dan saling membantu baik antar siswa maupun dengan guru. 
Adapun faktor pendukung dan penghambat meliputi: faktor 
pendukung yaitu adanya ekstrakurikuler khusus tahfidz, guru 
ekstrakurikuler tahfidz sebagai tauladan yang baik, dan adanya sistem 
pembagian kelas yang baik. Untuk penghambat LBB selaku yang 
diamanahi sekolah untuk menyelenggarakan ekstrakurikuler belum 
banyak berkoordinasi dengan guru kelas, fasilitas sekolah yang belum 
seluruhnya memadai, dan waktu pertemuan yang terbatas. 
d. Yusran, (2016)  “metode dakwah dalam pembinaan nilai-nilai sosial 
masyarakat desa salumaka kecamatan mambi kabupaten mamasa” 
Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar. Hasil penelitan yang penulis peroleh di Desa 
Salumaka terkait penelitian ini adalah dengan metode jaulah. Metode 
dilakukan dengan berkunjung dari rumah ke rumah, masjid ke masjid 
sangat membantu masyarakat dalam memahami ajaran Islam dengan 
baik dan benar. Metode ini juga sangat berpengaruh erat dalam 
menjalani proses kehidupan baik di lingkungan keluarga maupun 
masyarakat, ini juga disambut positif oleh masyarakat Desa Salumaka. 
Implikasi penelitian ini adalah 1) Diharapkan kepada para peneliti 
berikutnya yang ingin meneliti tentang metode dakwah dalam 



































pembinaan nilai- nilai sosial masyarakat, sebaiknya menguasai metode 
dakwah. 2) Pembinaan nilai-nilai sosial di Desa Salumaka merupakan 
suatu hal yang sangat mendasar yang harus tertanam sejak dini, oleh 
karena peran serta keluarga, masyarakat dan pemerintah sangat 
diperlukan agar masyarakat lebih baik lagi dan memiliki motivasi 
yang besar untuk menerapkan nilai-nilai sosial kepada keluarganya 
dan masyarakat. 3) Masalah pembinaan nilai-nilai sosial adalah 
tanggung jawab bersama. Oleh karena itu, dengan selesainya skripsi 
yang sangat sederhana ini dapat menjadi sumbangan pemikiran 
kepada berbagai pihak.Sehingga dapat lebih meningkatkan kemajuan 
berdasarkan nilai-nilai sosial yang sesuai dengan ajaran Islam. 4) 
Nilai-nilai sosial mengenai tentang kejujuran merupakan hak yang 
mutlak yang harus dimiliki oleh setiap pribadi, maupun masyarakat itu 
sendiri 
e. Mukti Ali (2010) Aktivitas Dakwah Yayasan Al Islam Tambak Bayan 
Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta. Prodi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Kehadiran Yayasan al-Islam menjadikan 
dakwah Islam di Tambak Bayan Catur Tunggal Depok Sleman lebih 
hidup, dengan proramnya yang menyentuh pada masyarakat level 
grass root. Yayasan yang bergerak pada bidang dakwah sangat 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat sekitar, apalagi tidak hanya 
hal-hal yang berbau agama saja yang ditangani oleh yayasan, juga 
masalah social kemasyarakatan. Di bidang dakwah, pengajian sangat 



































semarak diikuti oleh jamaah,baik dari kalanagan ibu, bapak, remaja, 
dan mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa semangat untuk 
menuntut ilmu dan meningkatkan spiritualitas masyarakat sangat 
bagus dan potensial untuk dikembangkan. Subyek dalam penelitian ini 
adalah kepala sekolah, pengurus Yayasan al-Islam, tenaga pengajar 
dan pelaksana teknis majlis al-Qur'an dzikir amp; ta'lim, serta jamaah 
majlis tersebut. Metode pengumpulan data melalui obseravasi, 
interview dan dokumentasi. Metode yang dipakai dalam menganalisis 
data menggunakan analisis deskriptif kualitatif, maksudnya adalah 
melaporkan data yang diperoleh dengan cara menerangkan, memberi 
gambaran dan mengklasifikasi serta menginterpretasikan data yang 
terkumpul secara apa adanya. Yayasan al-Islam dalam tiga bidang 
yaitu dakwah, pendidikan dan social. Dalam bidang dakwah 
membawahi pengajian/majlis al-Qur'an dan majlis zikir amp; ta'lim. 
Yayasan inimemiliki tujuan yang mulia untuk menciptakan 
masyarakat marhamah ( masyarakat yang penuh dengan kasih sayang) 
yang adil makmur (makmur dalam keadilan, adil dalam kemakmuran), 
di bawah lindungan dan ridha Allah SWT. Majlis al-Qur'an 
dikonsentrasikan untuk audien ibu dan bapak, sedang majlis dzikir 
dikhususkan bagi pengurus Yayasan al-Islam. Majlis ta'lim yang 
diadakan untuk memperdalam pengetahuan agama sehingga dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan, diikuti para mahasiswa yang berada di 
sekitar secretariat Yayasan. Secara umum factor yang mempengaruhi 
aktifitas Yayasan terbagi dalam dua hal, yaitu factor pendukung 



































meliputi antusias kaum muslimin dalam memnuntut dan 
memperdalam ilmu agama Islam cukup tinggi, dukungan pengurus 
Yayasan, dan lingkungan sekitar Yayasan. Adapun factor penghambat 
nya meliputi, heterogenitas pemahaman kaum muslim terhadap ajaran 
Islam, kesibukan pengurus Yayasan, serta kegiatan misi agama 
Nasrani dan pengaruh adat kebiasaan mahasiswa yang tinggal di 
lingkungan Tambak Bayan. 
 
Tabel 2.1 
(penelitian terdahulu yang relevan) 
 
No Judul Skripsi Persamaan Perbedaan 
1 Muhammad Ahmad 
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2 Shifa Rafika   
 
“program pembelajaran 
al-qur‟an sebagai upaya 
peningkatan religiusitas 
narapidana di lembaga 
















lebih fokus pada 
pembelajaran Al-
Qur‟an 



































3 Mahfida Ustadzatul 
Ummah,  
 
 “peran pembelajaran 
ekstrakurikuler tahfidz 
dalam penanaman 
religiusitas pada siswa 
sdit salman al farisi 
mlati yogyakarta dan 





















4 Yusran, (2016) 
  metode dakwah dalam 
pembinaan nilai-nilai 


















dan lebih fokus 
untuk masyarakat 
5 Mukti Ali (2010)  
 
Aktivitas Dakwah 
Yayasan Al Islam 
Tambak Bayan Catur 



















dakwah yakni di 
sebuah yayasan 
tetapi yang di 
lakukan peneliti 
yakni di sebuah 
gerai / tempat 
makan 
 



































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
“Penggunaan metode penelitian dalam sebuah penelitian akan 
memudahkan peneliti untuk mengungkap masalah yang ada dalam 
masyarakat.” Dalam penelitian ini yang berjudul “Dakwah dan Gerai 
majelis mie (study tentang dakwah terhadap religiusiatas karyawan gerai 
majelis mie )””yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.” 
“Metode berasal dari kata Methodh, yang berarti ilmu yang 
menerangkan metode-metode atau cara-cara. Kata penelitian merupakan 
terjemahan dari bahasa inggris” “reseach” “yang terdiri dari kata re 
(mengulang) dan search (pencarian, pengejaran, penelusuran dan 
penyelidikan). Maka, research berarti melakukan pencarian. Sehingga 
metode penelitian diartikan sebagai suatu perangkat pengetahuan tentang 
langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang 
berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisa, diambil 
kesimpulan dan selanjutnya dicari pemecahannya.
39” 
Sedangkan maksud dari metode penelitian kualitatif deskriptif 
yaitu penelitian yang di maksud untuk memahami secara mendalam 
tentang apa yang di alami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi dan tindakan, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah.40  
                                               
39 Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Dakwah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hal. 1 
40 Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 
Rosadakarya, 2006), hal. 6. 



































Karena menurut Burhan Bungin dalam Metodologi Penelitian 
Sosial permasalahan dalam penelitian ini masih belum jelas, kompleks, 
dinamis dan penuh makna. Sehingga tidak mungkin pada situasi sosial 
tersebut menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan instrumen 
seperti test, dan kuesioner. Penyajian data dari penelitian ini menggunakan 
format deskriptif yaitu dengan tujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai fenomena yang ada pada 
karyawan di majelis mie yang menjadi obyek penelitian itu, kemudian 
menarik ke permukaan sebagai suatu ciri atau gambaran tentang kondisi, 
situasi ataupun fenomena tertentu.41 “Metode penelitian kualitatif sering 
disebut sebagai metode naturalistik karena penelitiannya dilakukan dalam 
kondisi alamiah (natural setting).42 Selain itu juga, penelitian ini 
menggunakan objek alamiah yaitu objek yang berkembang apa adanya dan 
tanpa manipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi 
dinamika dan objek tersebut. Selain itu, metode ini digunakan karena 
rumusan masalah yang ada tidak dapat dilihat dengan data yang terlihat 
dan hanya dapat dijawab dengan wawancara secara mendalam dengan 
informan.” 
Metode ini cocok digunakan karena peneliti dapat mengamati 
bagaimana locus of control pada saat da‟i menyampaikan pesan 
dakwahnya serta apa saja metode dan strategi yang digunakan kepada para 
karyawan demi meningkatkan kereligiusitas mereka. Tidak hanya itu 
                                               
41 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 
2001), hal. 48. 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2008), hal. 2. 



































peneliti juga meneliti peran dari owner dengan adanya kajian rutin yang 
dilakukan di setiap jum‟at. Hal tersebut dilakukan oleh peneliti dengan 
syarat pemilihan significant others dipilih dari orang-orang terdekat yang 
mengamati subjek dengan baik, sehingga dapat menelaah kepada satu 
masalah yang dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, dan 
komprehensif. 
B. Kehadiran Peneliti 
Dalam proses penelitian ini peneliti berperan langsung, bertindak 
sekaligus sebagai instrument dalam pengumpulan data, karena penelitian 
ini dilakukan dengan fokus mengenai metode dakwah selama berlangsung 
kajian rutin yan dilaksanakan setiap jum‟at oleh da‟i kepada karyawan 
agar lebih menambah wawasan mereka sehingga bisa meningkatkan 
religiusitas karyawan majelis mie Surabaya. Peneliti langsung terjun 
ketempat penelitian dan melakukan wawancara, observasi, serta 
dokumentasi kepada para informan. Peneliti juga mempunyai peran 
sebagai pengamat partisipan artinya masing-masing pihak, baik pengamat 
maupun yang diamati menyadari peranannya. Ketika dalam penelitian, 
peneliti langsung menuju kepada objek atau informan, sehingga kehadiran 
peneliti diketahui statusnya oleh subjek atau informan peneliti. 
C. Subyek Penelitian  
Subyek Populasi adalah sejumlah individu yang merupakan daerah 
generalisasi yang nantinya dikenai kesimpulan dari setiap penelitian (Hadi, 
2002). Adapun populasi dalam penelitian adalah da‟i, pemilik gerai 
majelis mie, dan 3 karyawan majelis mie. Seluruh populasi dipakai sebagai 



































subyek penelitian sehingga digunakan studi populasi dan tidak 
menggunakan teknik sampling tertentu. 
D. Sumber dan Jenis Data 
Sumber data utama dalam penelitian adalah orang-orang yang 
mempengaruhi adanya kajian rutin di setiap jum‟at yakni mereka yang 
berada di gerai Majelis Mie Surabaya. Maka pemilihan subyek yaitu da‟i 
dan pemilik dari gerai tersebut. selebihnya yakni data sekunder yang 
maksudnya adalah tambahan, seperti foto dan catatan tertulis dan referensi 
lainnya dari buku dan jurnal.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif maka teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah mengamati dan mencari 
jawaban, mencari bukti terhadap fenomena-fenomena pribadi 
karyawan (kegiatan karyawan di majelis mie) selama beberapa waktu 
tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi dengan mencatat, dan 
memotret fenomena tersebut guna analisis dari pengamatan ini, peneliti 
dapat memberi gambaran secara umum mengenai fokus penelitian. 
Dalam penelitian ini, pengamatan dilakukan di gerai majelis mie 
Surabaya. 
 




































Interview atau wawancara adalah cara seseorang, untuk tujuan 
tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan secara face to face 
dari seorang responden, dengan bercakap-cakap dengan orang itu. 
Dalam penelitian, peneliti harus mempunyai informan kunci atau key 
informan. Key informan merupakan kunci informasi yang memiliki 
pengetahuan yang lebih luas dan mendalam serta mengarahkan peneliti 
kepada informan-informan selanjutnya untuk bisa menjawab 
permasalahan yang diteliti oleh penulis. Dalam hal ini key infiorman 
yang peneliti pilih adalah pemilik gerai dan da‟i yang mengisi kegiatan 
dakwah rutin di setiap jum,at. Untuk infirman pendukungnya yakni 
tiga oang karyawan karyawan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berlalu. 
Dokumen biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya seseorang. 
Peneliti perlu mengambil gambar saat proses penelitian untuk memberi 
gambaran sebenarnya pada laporan penelitian. Misalnya gambar area, 
foto kegiatan kajian rutin di setiap jum‟at dan sebagainya. 
Selain itu peneliti juga perlu mengambil data lapangan sebagai 
pendukung penelitian dan menambah data sekunder yang ada. 
Misalnya, profil  dari majelis mie dan susuan struktur organisasi di 
majelis mie.  
 
 



































F. Teknik Analisis Data 
“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan 
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan diri sendiri dan kepada orang lain.
43” Dalam hal ini yang 
dapat dilakukan peneliti dalam beberapa teknik analisis: 
1. Trianggulasi 
“Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 
menggunakan sumber lainnya.
44
 Pada penelitian ini, penulis 
membandingkan data yang di peroleh dari observasi dengan hasil 
wawancara beberapa karyawan, da‟i, dan pemilik dari gerai majelis 
mie dalam rangka membantu peneliti dalam meningkatkan derajat 
kepercayaan data yang di peroleh.” 
2. Kecukupan Referensi 
Kecukupan referensi disini artinya adanya data pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan dilapangan. Sebagai contoh, 
hasil wawancara perlu didukung dengan rekaman hasil wawancara. 
                                               
43
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D (Bandung: Alfabeta. 
2008), hal. 244. 
44 Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistic Kualitatif  (Bandung: Trsito,1988), hal. 
.334 



































Data tentang interaksi manusia atau gambaran suatu keadaan perlu 
didukung oleh foto-foto.
45” 
G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
“Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara 
trianggulasi data. Trianggulasi data merupakan upaya yang dilakukan 
peneliti untuk melihat keabsahan data. Trianggulasi data dilakukan dengan 
cara membuktikan kembali keabsahan hasil data yang diperoleh 
dilapangan. Hal ini dilakukan dengan cara menanyakan kembali kepada 
responden yang berbeda tentang data yang sudah didapat, hingga 
mendapatkan data yang sama.” 
H. Tahapan Penelitian 
“Sebagaimana yang tertera dalam buku penelitian kualitatif 
karangan Burhan Bungin, adapun tahap-tahap penelitian yang telah 
dimodifikasi untuk penelitian”adalah: 
1. Identifikasi masalah 
Tahapan awal pada penelitian ini adalah menentukan 
permasalahan, dimana permasalahan merupakan titik tolak bagi 
keseluruhan penelitian. Permasalahan yang terjadi pada penelitian ini 
adalah bahwa terjadinya suatu kajian rutin di sebuah perusahaan 
seperti ini pastilah ada ikut campur dari pemilik gerai ini sendiri. 
Karena sebuah kajian rutin di lingkup pekerja tidak akan bisa terjadi 
dengan konsisten tanpa adanya andil dari pemilik gerai.  
                                               
45 Ibid, hal. 375. 



































Selain itu seorang dai yang mengisi di setiap mingggunya pasti 
juga memiliki jadwal pengajaran apa saja di setiap minggunya. Tidak 
hanya itu seorang dai pasti memiliki metode dakwah tersendiri di 
setiap jum‟at untuk menarik dan membuat para karyawan paham dan 
mampu meningkatkan religiusitanya. metode dakwah yang 
mengandung unsur unik dan menarik dalam cara menyampaikan 
dakwahnya yang dilakukan beliau sehingga bisa meningkatkan 
religiusitas dari para karya karyawan majelis mie. Metode dan pesan 
dakwah yang dikemas begitu menarik dengan konsep-konsep atau 
inovasi baru yang selama ini jarang kita temui Sehingga bertahan 
sampai sekarang.  
Dan hal inilah yang dianggap sebagai permasalahan. Bila metode 
dakwah ingin mencapai sasarannya, maka metode dakwah haruslah 
diarahkan untuk menstimulus jiwa dan semangat umat agar manusia 
senantiasa membangun diri meraih keberhasilan, kebahagiaan dan 
ketentraman hidup. Artinya dakwah Islam haruslah mampu 
memandang dan mengantisipasi perkembangan serta gejolak 
kehidupan disekitarnya dengan cermat, hati-hati dan mawas diri.
46
 
Hal ini dianggap sebagai permasalahan jika nantinya metode 
dakwah yang disampaikan tidak mampu memandang dan 
menyesuaikan dengan perkembangan yang ada. Akibat metode dakwah 
yang disampaikan oleh komunikator tidak sepenuhnya diterima baik 
oleh komunikan. Yang pada akhirnya cita-cita dan tujuan dakwah tidak 
                                               
46 Sutirman Eko Ardhana, Jurnalistik Dakwah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995),  hal. 
14. 



































tercapai. Kondisi tersebut, akan merugikan bagi komunikator maupun 
komunikan. Oleh sebab itu, metode dakwah haruslah dikemas 
sedemikian rupa agar nantinya dapat diterima dengan baik oleh 
khalayak, khususnya para karyawan yang ada di majelis mie serta 
mampu menjawab masalah-masalah yang dihadapi khalayak. Selain 
keagiatan diatas, pada tahapan ini pula, peneliti melakukan hal-hal 
yang berkenaan dengan terlaksananya penelitian. Salah satunya yakni 
peneliti menyusun kerangka penelitian yang diimplementasikan pada 
laporan penelitian nantinya. 
2. Menyeleksi unit analisis 
“Pada tahapan ini peneliti mengawali dengan mengumpulkan data 
tentang semua yang berkaitan dengan metode dakwah dari da‟i yang 
mengisi kajian rutin. Pengambilan atau penentuan metode da‟i tersebut 
kepada karyawan majelis mie didasarkan pada dakwah yang selama ini 
beliau sampaikan, serta peneliti juga meneliti kualitas dakwah yang 
lebih lengkap dan efektif. Adapun kelengkapan metode dakwah 
tersebut didasarkan pada kategori metode menurut al-Qur’an yang 
memuat unsur al-hikmah, al-mau’idhotul al hasanah, dan mujaadalah 
bi al-lati hiya ahsan.” 
3. Melakukan analisis data 
“Kegiatan analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 
sehinggga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 



































seperti yang disarankan oleh data atau penyederhanaan data kepada 
bentuk yang mudah dibaca dan selanjutnya dikumpulkan.” 
4. Kombinasi data 
"Pada tahapan ini peneliti melakukan perpaduan antara semua data 
yang telah di dapat oleh peneliti. Dari data yang sudah ada, 
Dimungkinkan melakukan tambahan-tambahan data sebagai 
pelengkap. Dalam penelitian kualitatif pada umumnya tahapan ini 
dinamakan keabsahan data.” 
5. Pelaporan hasil penelitian 
Dalam tahapan ini peneliti melakukan pelaporan terhadap hasil 















































PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
A. Setting Penelitian 
1. Biografi da’i  
 Dalam proses kajian rutin di majelis mie ini pastilah terdapat da‟i 
yang mengisi atau memberikan materi keapada karyawan sebagai 
mad‟unya. Beliau adalah ustadz agus, mempunyai nama lengkap Agus 
Sunarto Ramadhan. Lahir di Trenggalek 13 Agustus 1978 yang berarti  
kini beliau berumur 41 tahun. Untuk latar pendidikan beliau yakni SD 
Negeri 2 Surodakan, SMP, SMA, serta mengikuti pondok pesantren di 
pondok Hasan Munahir. Kemudian beliau menyelesaikan S1 di STIS SBI 
Surabaya jurusan Ekonomi Syariah. Kemudian berlanjut S2 Ekonomi 
Syariah di IAIN Kudus. Untuk Pengalamannya di dunia dakwah yakni, 
beliau adalah aktivis LDK Surabaya, Anggota Forum Da'i Indonesia (FDI) 
cabang Surabaya. Selain itu beliau juga mempunyai kesibukan selain 
berdakwah yakni menjadi Tenaga Kependidikan SMK Ketintang 
Surabaya. Dan telah mengisi kajian rutin di majelis mie kurang lebih 2 
Tahun lamanya.
47
 Beliau mengisi kegiatan dakwah di majelis mie kurang 





                                               
47 Diambil dari data biografi da’i, Surabaya  10 maret 2019 









































2. Gerai Majelis Mie  
Gerai Majelis Mie adalah tempat makan yang beralamat di tempat Jl 
citarum no 02, darmo, wonokromo, Surabaya sebagai kantor pusat. Tetapi 
juga memiliki 4 cabang yang tersebar di Surabaya dan Sidoarjo yakni di Jl 
medokan asri no 61, Jl wiyung menganti no 232, Jl raya nginden no 70. 
Untuk yang di sidoarjo berada di Jl raya ponti no 16. Majelis mie ini  
sebuah bisnis kuliner UMKM yang lahir pada tahun 2012. Sebelum 
menjadi majelis mie dulunya dikenal dengan nama mie akhirat lalu 
berubah nama menjadi majelis mie pada bulan agustus 2017.  



































Gerai ini dirintis oleh Aldy Pradika dengan modal awal 1.500.000 
rupiah dengan dana usaha milik pribadi tanpa bantuan bank. Tujuannya 
yakni untuk menghindari terjadinya riba dalam memulai usaha tersebut. 
dan pedoman yang dipegang dalam menjalankan usahanya di bidang 
kuliner ini yakni Dari Qs Al-Baqarah ayat 278-279 yang berbunyi 
 
 ْمَل ْنِئَف )872( َهيِىِمْؤُم ُْمتُْىك ِْنإ اَب ِّزلا َهِم َيِقَب اَم اوَُرذَو َ َّاللَّ اُىقَّتا اُىىََمآ َهيِذَّلا اَهَُّيأ ا َي
 ِ َّاللَّ َهِم ٍبْزَِحب اُىَوْذَأف اُىلَعَْفت َلََو َنىُمِلَْظت َلَ ْمُكِلاَىَْمأ ُسوُءُر ُْمكَلَف ُْمتُْبت ِْنإَو ِهِلُىسَرَو
( َنىَُملُْظت872)  
Artinya : “Hai orang-orang beriman, bertakwalah pada Allah dan 
tinggalkan sisa riba jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika 
kamu tidak melaksanakan (apa yang diperintahkan ini) maka ketahuilah, 
bahwa akan terjadi perang dahsyat dari Allah dan RosulNya dan jika 
kamu bertaubat maka bagi kamu pokok harta kamu, kamu tidak dianiaya 
dan tidak (pula) dianiaya”. 
 
 Lalu untuk adanya kegiatan dakwah terhadap karyawan yang biasa 
mereka sebut kajian rutin setiap jum‟at di majelis mie tidak hanya terjadi 
begitu saja tetapi ada seseorang yang mempeloporinya, yakni pemilik 
gerai majelis mie yang memantau jalannya operasional di majelis mie. 
Pemilik pelaksana disini adalah bapak Novaldy Arief P, SE.Ak. CA, 
CPAI. Lahir di Surabaya, 18 november 1986. Bertempat tinggal di Jl. 
Karah indah H-23, Surabaya. Latar belakang pendidikan beliau ketika 
kuliah yakni S1 Akuntansi UNAIR, Pendidikan Profesi Akuntansi 
Universitas Brawijaya, Magister Akuntansi UPN Veteran Surabaya. Selain 
menjadi pemilik gerai majelis mie beliau juga memiliki kegiatan lainnya 



































seperti, Member of developer property syariah. Lalu juga ngikuti beberapa 
organisasi diantaranya UMKM bergerak, Masyarakat tanpa Riba, Ormas 
Islam, Pecinta Anak Yatim Surabaya.
48
 
 ayah dari dua orang anak ini memulai usahanya ini pada tahun 
tahun 2012 ada bulan agustus 2017. Dengan modal awal 1.500.000 rupiah 
dengan dana usaha milik pribadi yang dulu bernama nama mie akhirat lalu 
berubah nama menjadi majelis mie. 
    (Gambar 4.2) 
  Bapak Novaldy Arief P, SE.Ak. CA, CPAI 
 
 
 Dahulunya saat awal memulai usaha  ini tidak langsung sukses 
seperti saat ini, tetapi berawal hanya dengan modal gerobak yang 
bertempat di Jl Progo no 10  (sekitar taman bungkul) dan masih dengan 
                                               
48 Diambil dari data biografi pemilik gerai majelis mie Surabaya,  08 maret 2019 



































nama mie akhirat. Tetapi walaupun begitu pemilik gerai tetap memilik 
prinsip tersendiri dalam menjalankan usahanya ini, seperti Modal Harus 
Halal, Produk Harus Halal baik itu Pembelian Aset ataupun Bahan Baku 
juga Harus Halal. Dan dilengkapi juga denga  sistem penjualan yang harus 
halal. 
Namun dalam menjalankan bisnisnya ini tidak hanya asal menjual 
makanan saja. Tetapi juga memiliki niat berdakwah melalui makanan 
dengan mengangkat tema dan nilai-nilai syariah dan berkomitmen untuk 
memproduksi mie yang berkualitas dengan bahan-bahan halal serta 
mengolahnya secara syariah untuk konsumen. Selain itu juga mempunyai 
visi misi dan menciptakan keunggulan Semua produk mie diproduksi dan 
diolah sendiri, Mie beraneka warna seperti warna hitam dan putih yang 
digunakan sebagai representasi nama - nama tempat di akhirat, Kuah 
kental dan dari berbagai rempah-rempah khusus, Tingkat kepedasan 
berlevel dibanding brand lannya. visinya yakni mengingatkan manusia 
tentang kehidupan akhirat melalui makanan. Lalu misinya adalah 
menciptakan produk yang halal dan inovatif, menjadikan perusahaan 
sebagai sarana dakwah melalui produk dan quote selalu mengedepankan 
prinsip syariah dari hulu sampai hilir. Selain itu gerai ini juga 
mengapresiasi para customer yang melaksanakan ibadah puasa sunnah 
senin kamis dengan menggratiskan buka puasa bagi yang 
menajalankannya. 
Saat dengan nama mie akhirat, Tempat makan ini mempunyai menu 
utama berbagai olahan Mie dengan berbagai menu dan varian yang unik 



































dan berbeda dari yang lain. Mengangkat tema sesuai namanya yaitu Mie 
Akhirat sebagai nama dan pilihan menu, seper/ Mie Surga, Mie neraka, 
dll. Berdiri sejak 5 tahun yang lalu, saat ini telah mempunyai beberapa 
cabang di Surabaya, Sidoarjo, Gresik dan Solo. Mie Akhirat, adalah 
konsep menu unik dengan tagline “Nikmatnya Surga, Pedasnya Neraka”, 
yang terdiri dari Surga (warna putih) dan Neraka (warna hitam). Aneka 
pilihan menu yang tersedia disini yaitu Mie Akhirat, Ramen Akhirat, Ice 
Cream, dan lain lain. Selain aneka makanan yang berupa Aneka Mie, 
Aneka Nasi Goreng, Aneka Dimsum, Snack, Aneka Minuman, Frozen 
Dimsum, dan Saos/Bumbu Masak, selain itu juga menyediakan aneka 
minuman yang menyegarkan. Aneka olahan makanan disini memiliki 
beberapa level kepedasan mulai dari level 0 hingga level 10, tapi tetap 
memiliki citarasa khas meski dinikmati dengan level kepedasan yang 
tinggi sekalipun. 
Secara umum, dulu ketika masih dengan nama brand Mie Akhirat, 
tidak hanya awareness namun masyarakat telah mengenal (recognize) 
dengan baik. Banyaknya review positif dari berbagai media, termasuk 
liputan TV, menjadi salah satu indikatornya. Secara bisnis-pun 
bisa dibilang telah berkembang pesat, salah satu parameternya adalah 
dengan terus bertambahnya cabang/ outlet baru di beberapa kota. 
Indikator lainnya dapat dilihat jejaknya di media online. Baik melalui 
website, blog, artikel, maupun di berbagai sosial media. 
Namun justru pada saat kondisi seperti ini, harus merubah Brand-Name 



































nya, berkaitan dengan persepsi nama dan masalah HAKI. Untuk itu harus 
dilakukan dengan hati hati dan terencana. 
Mie Akhirat sebenarnya mempunyai konsep yang unik, dan cukup 
out of the box. Dengan menggunakan perumpamaan Surga dan Neraka. 
Termasuk penggunaan logo dengan bentuk “iblis”. Cukup ekstrim, namun 
cukup efektif untuk menarik “perhatian”. Namun ketika ini dikorelasikan 
dengan konsep dan visi yang lebih Islami, maka konsep ini harusnya 
disesuaikan. dan dari sinilah pemilik gerai serta tim management harus 
memikirkan bagimana cara memanfaatkan “perhatian” yang telah 
didapatkan oleh Mie Akhirat yang berkaitan dengan brand name dan 
konsep yang akan diperbarui. Meski secara brand name, dan konsep cukup 
kuat, unik, berbeda, namun dalam hal eksekusi visualnya masih banyak 
yang perlu dibenahi. Penggunaan skema warna (bukan hanya warna), yang 
masih belum konsisten, belum adanya benang-merah/ kesinambungan 
antar berbagai desain dan berbagai media adalah beberapa hal yang perlu 
dibenahi di kala itu. 
Dari semua desain yang dipublikasikan belum mempunyai karakter 
dan pembeda yang cukup kuat, selain penggunaan logo yang konsisten. 
Selain beberapa problem detection tersebut, ada beberapa hal 
yang menjadi potensi yang bisa dijadikan modal untuk pengembangan 
visual identity selanjutnya. Pada masa transisi pergantian brand-name ini 
telah terkomunikasikan dengan baik, yaitu dengan penyebutan 
“MAJELIS MIE dulunya MIE AKHIRAT” dan menyebarkan di berbagai 
sosial media, khususnya instagram yang terkelola dengan baik. Selain itu 



































juga mempertahankan Interaksi dengan pelanggan sudah terjalin, 
diantaranya dengan program-program seperti: “curhat bareng admin”, 
gratis bagi yang berbuka puasa senin/kamis. Lalu untuk lebih menarik  
majelis mie juga membuat Interior yang mendukung untuk berfoto lalu 
berbagi disosial media. 
Segmentasi atau sasaran customerer dari majelis mie yakni bisa 
dinikmati oleh laki-laki dan perempuan dari anak-anak hingga orang tua. 
Baik itu Siswa-Mahasiswa, Pekerja Kantoran, keluarga. Tetapi target 
utamanya yakni Anak muda yang suka nongkrong dan penasaran 
dengan hal-hal baru, eksis di media sosial (kekinian). Kini majelis mie 
sendiri mempunyai cabang di beberapa daerah yang tersebar di Surabaya 
(Jl Citarum no 02 dan Jl Medokan Asri No 61, Jl wiyung menganti n0 232, 
Jl Raya nginden no 70) lalu untuk di Sidoarjo ada di Jl Raya Ponti no 16.  
Dengan pergantian brand ke Majelis Mie ini, maka pemilik ingin 
memberikan kesan kepada pelanggan bahwa majelis mie adalah tempat 
kuliner mie yang unik, beda, (gaul), eksis, dan Islami. Selain itu majelis 
mie juga menjadikan gerai tersebut sebagai tempat kuliner yang nyaman 
untuk berkumpul, menikmati mie yang unik sekaligus untuk selfie untuk 
memenuhi eksistensi di social media. 
Untuk membangun sebuah visual brand identity yang kuat dan 
berkarakter perlu direncanakan untuk memanfaatkan secara maksimal tiap 
elemen pendukungnya. Warna, logo, tipografi, dll harus direncanakan 
sedemikian rupa sehingga masing-masing dapat menjalankan perannya 
masing-masing dan bersinergi membentuk brand image yang diinginkan. 



































Selanjutnya sistem tersebut harus diterapkan secara konsisten dan 
berkelanjutan dalam rentang waktu yang direncanakan. Berikut beberapa 
strategi yang dipakai dalam penyusunan Visual Identity MAJELIS MIE: 
a. Konsep secara umum, masih dipertahankan dengan beberapa 
penyesuaian, lebih dihaluskan sesuai dengan personality yang baru. 
Karakter Islami yang positif mulai ditampilkan, menggantikan kesan 
ekstrim yang ditimbulkan dari visual “iblis” dan katakata “surga”, 
“neraka”, “akhirat, digantikan dengan kata-kata yang lebih positif. 
b. Konsep yang masih dipertahankan yaitu bahwa ini adalah Menu Mie 
yang beda, ini mie kekinian dengan (nama) menu yang tidak biasa. 
Misal untuk menggantikan konsep surga neraka pada menu 
(menggambarkan mie hitam dan putih/kuning), bisa diganti dengan 
konsep siang dan malam (nahar & lail) 
Jika dibedah maka Kata majelis (dalam bahasa Arab, berasal dari 
kata yang bermakna “tempat duduk”). Majelis Mie lebih dikonotasikan 
pada tempat orang berkumpul untuk menikmati menu mie. Dari sisi brand 
name, MAJELIS MIE sudah mengarah pada karakter islani 
yang positif (seperti Majelis Taklim). Dengan tagline “Kejar Akhiratmu, 
Menangkan Duniamu Menikmati Mie di Jalan yang Benar. 
Tempat kumpulnya Mie Enak. Menangkan Dunia di Jalan yang Benar 
Menikmati Dunia di Jalan yang Benar” selain itu untuk logonya sendiri 
juga didukung beberapa warna yang juga memiliki makna sendiri demi 
melekatkan kesan Muda, Dinamis, Kreatif, Berani, Eksis, dan Islami. 



































Yang bertujuan untuk mudah untuk dikenali, mudah untuk diingat dan 
mudah diterapkan pada berbagai media. Sebagai logo produk kuliner, 
salah satu yang dipertimbangkan adalah bagaimana agar bisa 
menimbulkan selera makan. Dalam hal ini, penggunaan warna dominan 
merah dan kuning pada logo adalah pilihan terbaik. Warna pelengkapnya 
adalah hitam untuk meningkatkan kontras dan keterbacaan. Logo terdiri 
dari logogram dan logotype. Logotype dipilih huruf custom dengan 
karakter yang mengalir, lembut, rounded. Bisa dikembangkan dengan style 
ilustratif. Logogram/icon/symbol, bisa dikembangkan dari bentuk mie 
(mempertegas positioning) dengan mengkombinasikannya dengan bentuk 
karakter visual islami yang dikembangkan dari “majelis”. Dalam hal ini 
dikembangkan dalam bentuk kubah masjid, yang merepresentasikan 
majelis, tempat berkumpul, di jalan yang benar. 
Tidak hanya itu, majelis mie juga menyediakan fasilitas musholla 
yang bisa dibilang nyaman bagi para pengunjung, dilengkapi juga dengan 
mukenah, sarung dan sajadah. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 
pengunjung yang hendak melaksanakan shalat tanpa harus bingung 
mencari tempat. Sealain itu saat waktunya adzan maghrib maka lagu yang 
sedang diputarpun akan mati sebagai pengingat juga bagi karyawan dan 
pengunjung bahwa tiba waktunya melaksanakan ibadah shalat. Lalu jika 
biasanya gerai ini buka di jam 11.00 maka khusus untuk setiap hari jum‟at 
majelis mie buka pukul 13.00,  hal ini dilakukan karena mengingat 
karyawan  di majelis mie rata-rata adalah laki-laki dan beragama islam 



































semua jadi tim managemet memutuskan untuk setiap haru jum‟at di buka 
setelah jum‟atan. Dan kegiatan dakwah yang diteliti oleh peneliti inipun 
juga dilaksanakan setiap jum‟at dari  jam 10.00 hingga menjelang shalat 
jum‟at. 
   (Gambar 4.3) 
  Gerai Majelis Mie cabang Citarum 
 
3. Karyawan Majelis mie 
 Sama seperti usaha lainnya, Majelis mie juga mempunyai struktur 
didalamnya untuk memperlancar jalannya usaha ini. Owner/pemilik utama 
dari gerai majelis mie ini adalah bapak sugeng Praptoyo, namu untuk 
memantau jalannya operasional sebagai owner/pemilik pelaksana 
dimandatkan kepada anaknya yakni bapak Novaldy Arief P, SE.Ak. CA, 
CPAI. Namun untuk memperlancar jalannya usaha dibidang kuliner ini 
pastinya membutuhkan tim management beserta karayawan-karyawan 
lainnya. Sesungguhnya majelis mie memiliki lima cabang dengan 6 tim 



































management inti yang mengatur operasioanal seluruh outlet. Terdapat 6 
karyawan untuk cabang citarum, 4 orang di cabang dekat UPN, 5 
karyawan di cabang Sidoarjo, 1 orang di cabang express wiyung dan, 1 
orang juga di cabang express nginden.  Untuk susunan karyawan yang ada 
di majelis mie citarum yakni sebagai berikut: 
(Tabel 4.1) 
Susunan karyawan majelis mie citarum  











Karyawan yang  menjadi mad‟u dalam kajian rutin  di majelis mie 
citarum di ikuti oleh enam orang. Namun peneiliti mengambil atau 
memilih tiga orang untuk diwawancarai dalam penelitian ini. Yang 
pertama yakni Nanda Zuherman yang biasa dipanggil herman yang kini 
menjabat sebagai Management Operational yang ada di Majelis mie 
citarum, Surabaya. Beliau lahir di Surabaya, 14 juli 1995, dan telah 
NO NAMA JABATAN 
1 Rudianto General Manager 
2 Ricky Fitriawan HRD 
3 Ginanjar Kusuma Lead Marketing 
4 Edi Saputro Cost Control 
5 Ella Azizah Admin 
6 Suka Amalia Accounting 
7 Nanda Zuherman Management Operational 
8 Rahmat Yuniarto Chef 
9 Romi Alamsyah Capten Kitchen 
10 Maffud Ilyas Capten Service 
11 Eka Asih Endang Kasir 
12 Hytha  Berlian Waiters 



































bekerja di majelis mie dari tahun 2014 yakni selama lima tahun. Untuk 
pengalamannya selama menjadi karyawan di majelis mie yakni pernah 
menjadi waiter selama tiga bulan pertama, tugasnya yakni melayani 
customer, mengantar makanan, dan menjamin kebersihan gerai. Setelah itu 
menjadi foodchecker selama satu minggu dengan tugasnya yakni merekap 
checker dengan tujuan memilah menu mana  yang harus dikerjakan dan 
keluar terlebih dahulu untuk diantarkan ke customer sesuai urutan jam 
pemesanan. Setelah itu berganti di posisi bar selama satu minggu, 
tugasnya yakni membuat pesanan minuman. Lalu dipindah kembali ke 
cook 2 yakni bagian prepare/ mempersiapkan alat dan bahan yang akan 
dimasak, selain itu juga diberi tugas memasak bagian snack. Setelah itu 
berpindah lagi di bagian membuat dimsum  selama satu bulan. Setelah 
dianggap bisa kemudian dipindah ke bagian cook 1, yakni bagian 
memasak nasi goreng dan mie goreng selama empat bulan. Kemudian 
menjadi demi chef dengan tugasnya yakni membuat atau mengolah saos 
sebagai bahan masakan selama 8 bulan. Setelah itu menjadi asisten chef 
selama satu tahun. Kemudian menjadu supervisor kurang lebih sekana dua 
tahun. Dan yang terakhir menjadi chef  hingga sekarang. 
Mad‟u kedua yakni kasir majelis mie citarum yakni Eka asih endang 
purwanti yang biasa di panggil eka. Lahir di jombang 04 oktober 1998. 
Eka bekerja di majelis mie selama dua tahun. Untuk pengalamannya 
sendiri yakni menjadi waiters yakni bertugas melayani customer, 
mengantar makanan, dan menjamin kebersihan gerai selama satu tahun 
pertama. Lalu menjadi kasir hingga saat ini. Namun selama dua tahun ini 



































eka juga belajar hingga bisa membuat pesanan Minuman ketika memang 
keadaan gerai sedang sangat ramai.  
Yang terakhir yakni Mahfud Ilyas yang biasa dipanggil Ilyas. Lahir 
di lamongan 17 april 1997. Ilyas bekerja di majelis mie selama tiga tahun. 
Saat awal bekerja di majelis mie ia menjadi waiter/bagian melayani 
customer, mengantar makanan, dan menjamin kebersihan gerai selama 
satu tahun, kemudian di tahun kedua ia mulai merambah ke bagian kasir, 
tetapi terkadang juga membantu menjadi waiter. Lalu di tahun berikutnya 
hingga sekarang ia menjadi capten service, yakni bagian bertanggung 
jawab atas pelayanan terhadap customer baik dari penyajian, plating, 
pelayanan terhadap customer, dan juga memanatau kinerja waiter dan 
kasir. 
B. Penyajian data 
 Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian 
tentang permasalahan yang telah dirumuskan pada Bab l, yaitu tentang metode 
dakwah yang dilakukan ustadz agus saat menyampaikan dakwahnya kepada 
karyawan majelis mie. Data-data hasil penelitian ini diperoleh dari teknik 
observasi, dokumentasi dan wawancara, yang dilakukan oleh peneliti dengan 
pak Aldy selaku pemilik gerai majelis mie Surabaya, ustadadz Agus selaku 
da‟i saat mengisi dakwah di setiap jumat. Selain itu, peneliti juga melakukan 
wawancara terhadap karyawan dan mengikuti kegiatan dakwah guna 
mesinkronkan dengan data lainnya. Berikut penyajian data-data hasil 
penelitian. Peneliti ini juga menggunakan metode kualitatif untuk melihat 
kondisi alami dari suatu fenomena. Pendekatan ini bertujuan memperoleh 



































pemahaman dan menggambarkan realitas yang kompleks. Penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan didasari oleh orang atau perilaku yang diamati. 
Pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh). Jadi, 
tidak dilakukan proses isolasi pada objek. penelitian kedalam variabel atau 
hipotesis. Tetapi memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. Untuk 
tahap analisis, yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat daftar pertanyaan 
untuk wawancara, pengumpulan data, dan analisis data yang dilakukan sendiri 
oleh peneliti. Untuk dapat mengetahui sejauhmana informasi yang diberikan 
oleh informan penelitian, peneliti menggunakan beberapa tahap 
 Yang Pertama peneliti melakukan menyusun draf pertanyaan 
wawancara berdasarkan dari unsur-unsur yang berhubungan dengan kegiatan 
dakwah, yang akan ditanyakan pada narasumber atau informan.  Kedua, 
melakukan wawancara dengan pemilik gerai, ustadz agus, dan tiga orang 
karyawan. Ketiga melakukan dokumentasi langsung dilapangan untuk 
melengkapi data-data yang berhubungan dengan penelitian. Keempat, 
menganalisis hasil data wawancara yang telah dilakukan. Dan berikut 
penyajian data yang dapat peneliti paparkan :  
1. Metode dan Teknik Dakwah Da’i 
“Keberhasilan dakwah itu mungkin tidak lepas dari bagaimana sang 
da‟i dalam menggunakan metode dan strategi yang dikuasai demi 
kelancaran dakwahnya. Strategi adalah sarana yang digunakan untuk 
mencapai tujuan akhir (sasaran). Karena strategi itu merupakan rencana 
untuk menyatukan semua bagian, strategi itu menjadi satu dan saling 




































49” Seperti halnya yang dilakukan oleh ustadz Agus saat 
mengisi kajian rutin di majelis mie, yakni dengan pendekatan dakwah bil-
lisaan dan dakwah bil-haal. Yaitu dengan pendekatan dakwah yang 
langsung turun ke lapangan dan bertatap muka dengan para karyawan. 
 Seperti yang dikatakan oleh ustadz agus dari hasil wawancara 10 
maret 2019 bahwa untuk metodenya sendiri sesungguhnya bisa dibilang 
monolog dengan metode ceramah yang sifatnya singkat karena memang 
hanya satu jam, itupun terbagi untuk tadarus dan kajian. Selain itu ustadz 
agus juga memberikan kesempatan untuk adanya edisi tanya jawab. Materi 
yang disampaikan juga yakni materi secara umum, akidah, syariah seperti 
hukum syara‟, dan adapun juga materi-materi yang aktual. Meskipun 
materi yang disampaikan tidak selalu runtut dari kitab khusus. Namun 
tetap diambil dari kitab-kitab beberapa ulama tetapi hanya mengambil 
beberapa bab saja. Kemudian selebihnya dijabarkan sesuai dengan umur 
mereka karena bagaimanapum mereka membutuhkan penyampaian dan 
materi-materi yang kekinian. Karena dari segi umurnya memang mereka 
kan hidup di zaman milenial sebagai penikmat fasilitas-fasilitas yang 
sudah modern seperti youtube, google, dan lain-lain.  
Tetapi saat awal mulai kajian pasti tetap tadarus yang biasanya 
diambil dari juz amma, dan memang hal tersebut juga atas dasar 
permintaan mereka untuk menambah hafalannya. Untuk pembagian materi 
secara spesifik di setiap minggunya tidak ada, karena menyesuaikan 
peserta dan alur yang dibahas. Namun tetap ada materi yang ditekankan 
                                               
49 Murad, Strategi Manajemen and Bussines Policy, (Jakarta: Erlangga, 1994), hal. 9 



































kepada para karyawan, seperti materi seputar tentang akidah, bagiamana 
cara menjadi seorang muslim yang lebih baik, dan konsekuensi-
konsekuensi yang harus dijalankan sehingga mereka harus terikat pada 
hukum syara’. Dan karena semuanya pekerja jadi disini juga menanamkan 
kepada mereka tentang nilaii-nilai bahwa bekerja itu bukan hanya sebatas 
mencari gaji atau mencari uang saja, tetapi juga mendekatkan mereka 
untuk memahami bahwa kerja itu menjalanlan perintah Allah SWT. 
Karena hakikatnya setiap aktifitas manusia berkaitan dengan perintah dan 
larangan. Dan kaitannya bekerja ini adalan dengan perintah mencari 
nafkah, dengan menjadi pekerja yang profesionalisme yang islam, amanah 
dalam pekerjaannya. Serta mereka juga bisa memiliki kemampuan yang 
semakin terupgrade, syukur-syukur jika mereka bisa memiliki cita-cita 
sebagai usahawan. Kemudian juga mendorong mereka untuk menjadi 
karyawan atau pekerja yang tidak lupa akan ibadahnya.  
Tetapi jika untuk selalu memantau atau memastikan perkembangan 
mereka secara rutin ustadz agus mengaku memang tidak bisa, tetapi 
biasanya hampir setiap bulan beliau menyempatkan untuk mengecek 
tadarus mereka, hafalan mereka dan hal-hal apa saja yang sudah dan 
belum dipahami. untuk hasil kemajuan dari setiap karyawanpun memang 
berbeda-beda, hal ini terjadi karena pengaruh dari background masing-
masing tiap individunya. Karena ada yang backgroundnya dia dulu adalah 
santri, ada juga yang belum bisa mengaji, dan ada juga yang mengaku 
bahwa shalat mereka masih sering bolong-bolong, jadi problem 
solvingnya juga berbeda-beda. Tetapi untuk tahu secara detailnya itu tidak 



































bisa karena bagaimanapun saya hanya orang luar dan bukan bagian dari 
tim management yang bisa memantau mereka setiap hari. Tetapi 
sesungguhnya secara keseluruhan untuk perkembangan mereka itu rata-
rata bagus, karena mereka mau untuk terbuka dan mau berdiskusi tentang 
hal yang mereka tidak tau.  
Untuk kendala secara umum tidak ada, tetapi kendalanya hanya 
perihal waktu saja yang tekadang molor karena mungkin mereka terikat 
dengan pekerjaan yang mengaharuskan mereka untuk prepare didapur dan 
juga harinya itu hari jum‟at jadi waktunya mepet dengan jum‟atan. jadi 
harapannya kedepan yakni semoga mereka lebih mengerti pengetahuan 
tentang akidah, bisa membedakan yang halal dan haram, dan menjadi 
pekerja yang profesional tetapi tidak melupakan kewajibannya sebagai 
seorang muslim. 
Metode Dakwah yang digunakan yakni metode bil-Mauidloh 
Hasanah. Kata al-mauidloh dalam  Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish  
Shihab kata tersebut diambil dari kata wa’adlo ya’idlu yang berarti 
nasihat. Mau’idloh adalah uraian yang menyentuh hal yang mengantar 
kepada kebaikan. Ditemukan di atas bahwa, mau’idloh disampaikan 
dengan hasanah/baik. Mauidloh ada yang baik dan ada tidak baik. Adapun 
yang disifati Mau’idloh, maka ia baru dapat mengena hati sasaran bila 
ucapan yang disampaikan disertai dengan pengalaman dan keteladanan 
dari yang disampaikannya. Nah, inilah yang bersifat hasanah. Kalau tidak, 
ia adalah yang buruk, yang seharusnya dihindari. Disisi lain, karena 



































mau’idloh biasanya bertujuan mencegah sasaran dari sesuatu yang kurang 
baik, dan ini dapat mengundang emosi, baik dari menyampaikan, lebih-




2. Peran Pemilik Gerai Dalam Adanya Kajian Rutin 
 Adanya kajian rutin di majelis mie ini tidak lepas dari peran pemilik 
gerai majelis mie. Dari beliau peneliti bisa mengetahui cikal bakal adanya 
kajian rutin ini, hingga perkembangan dan kendala yang dialami. Dari 
hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pemilik gerai yakni pak 
aldy, peneliti mengetahui bahwa cikal bakal adanya kajian rutin ini ada 
karena pemilik gerai merasa Setelah seseorang mengetahui apa tujuan dari 
berbisnis, maka kemudian seseorang harus mengetahui langkah 
selanjutnya yang harus dilakukan. Dan pemilik gerai mulai mempelajari 
dan menelaah tentang apa tujuan Allah mencipatakn manusia dan 
bagaimana tanggung jawab tentang diri sendiri dan terhadap orang lain.  
 Dari adanya kajian rutin ini diharapkan dapat membantu karyawan 
lebih taat beribadah kepada Allah, dan menambah pengetahuan keagamaan 
para karyawan. Selain itu dari adanya kajian rutin ini diharapkan mereka 
mengerti apa yang sesungguhnya mereka perjuangkan dan mengerti 
bagaimana menajadi karyawan yang baik dan benar sesuai syariat islam.   
Dari kajian rutin yang telah dijalankan selama ini pemilik gerai melihat 
adanya peningkatan religiusitas dari karyawan, seperti yang dulunya tidak 
berjilbab, lambat laun mereka mau memakai jilbab. Terkadang melihat 
                                               
50 M. Quraish  Shihab, Tafsir Al-Mishbah, volume 7, cet. I, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 
hal. 387. 



































mereka menyempatkan shalat dengan bergantian walaupun kondisi gerai 
sedang ramai, mereka mau shalat dengan cara bergantian agar juga tidak 
melalaikan tugas mereka seabagai karyawan. 
C. Analisis Data 
Dari hasil penelitian yang bertemakan tentang Metode Dakwah 
ustadz agus selaku dai dalam meningkatkan religiusitas karyawan di 
majelis mie, maka peneliti “dapat memapaparkan hasil temuan selama 
penelitian. Data yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini 
dimaksudkan untuk menunjukan data-data yang sifatnya deskriptif yang 
berbasis fenomenologi. penelitian yang di maksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang di alami oleh subyek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
51” 
“Adapun maksud diadakan suatu kesimpulan yang relevan setelah 
peniliti lakukan terhadap data yang diperoleh dari pengamatan langsung 
selama di lapangan, baik melalui interview, observasi maupun 
dokumentasi. Dalam penelitian ini perlu merelevansikan temuan data di 
lapangan dengan teori metode dakwah yang sudah di bahas sesuai 
dengan fokus penelitian yang diambil. Berdakwah memang tidak mudah 
bagi seorang da‟i, namun untuk mencapai tujuan dakwah hendaklah 
seorang da‟i mempunyai strategi atau metode yang pas dan sesuai 
dengan keinginan dan keadaan mad‟u. Karena berhasil tidaknya seorang 
                                               
51 Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 
Rosadakarya, 2006), hal. 6. 



































da‟i dalam berdakwah adalah tergantung bagaimana cara seorang da‟i 
tersebut dalam menyampaikan dakwahnya.   
Pelaksanaan  kegiatan dakwah yang diteliti ini biasa mereka sebut 
sebagai kajian rutin, dilaksanakan setiap hari jum‟at jam 10.00-
11.00yang di ikuti 6 orang yang terdiri dari 4 laki-laki dan 2 perempuan. 
Jam 10.00 adalah waktu yang sebenarnya bisa digunakan para karyawan 
gerai majelis mie untuk sedikit beristirahat karena khusus untuk hari 
jum‟at majelis mie buka setelah shalat jum‟at yakni jam 13.00. Ketika 
jam sudah menunjukkan 09.30 Suasana sudah  ramai didepan gerai 
karena terdapat bazar di setiap jum‟at, namun hal tersebut tidak 
mengganggu kegiatan dakwah yang akan dimulai, Karena berbeda 
dengan diluar gerbang, didalam gerai  hening dan sepi, jadi cocok jika 
digunakan untuk kegiatan dakwah. Ustadz agus pun memanggil salah 
satu karyawan “mas ed, tolong teman-teman segera dikumpulkan ya, 
biar ndak molor dan nanti bisa segera ke masjid kalau sudah waktunya” 
lalu karyawan yang bernama edy itu menjawab “iya pak ustadz, 
sebentar nggeh, temen-temen masih ada yang prepare untuk nanti 
siang” kemudian ustadz Agus menjawab dengan lembut dan tersenyum 
“o iya mas gapapa saya tunggu”. Lalu suasana karyawan di  dapurpun 
terlihat sedikit terburu karena memang kegiatan dakwah/kajian rutin 
akan segera dimulai. 
Dan ternyata, kegiatan dakwah ini memang benar-benar molor 15-
20 menitan. Tetapi saat karyawan telah berkumpul dan siap mengikuti 



































kegiatan dakwah, beliau selaku da‟i yang sudah menunggu kurang lebih 
1 jam 20 menit tidak marah pada karyawan. Beliau tetap memulai 
kegiatan dakwah ini dengan ramah dan lembut seperti biasanya. Beliau 
berkata “sudah siap semua nggeh” lalu semua menjawab dengan 
kompak“nggeh”. Dalam hal ini jenis dakwah yang dilakukan da‟i yakni 
dakwah bil-hal, dakwah bi al-hal merupakan aktivitas dakwah Islam 
yang dilakukan dengan tindakan nyata atau amal nyata terhadap 
kebutuhan penerima dakwah. sehingga tindakan  nyata tersebut dapat 
diterima dan dijadikan contoh oleh mad‟u.  
Kemudian ustadz agus langsung memulai kajian rutin tersebut 
dengan bissmillah dan salam, lalu beliau menyampaikan bahwa hari ini 
akan membahas tentang  batil. Tetapi seperti biasa sebelum ke materi 
yang akan dibahas maka dilakukan ngaji juz amma terlebih dahulu, baru 
kemudian  masuk ke pembahasan tentang batil yang pembahasannya 
dihubungkan dengan status mereka sebagai pekerja. Lalu ditengah-
tengah menyampaikan dakwahnya ustadz agus mengajak para karyawan 
untuk berdiskusi, mungkin ada beberapa hal yang mereka belum 
memahami. Lalu tidak terasa waktu telah menunjukkan jam 11.00 maka 
berarti kegiatan dakwah/kajian rutin saat itu harus sudha selesai karena 
para karyawan laki-laki harus mempersiapkan diri untuk shalat jum‟at. 
Namun dalam akhir/ujung dari penyampaikan ustadz agus ini selalu 
diakhiri dengan mengajak para karyawan untuk melakukan suatu 
kebaikan terutama dalam pekerjaannya, agar tidak hanya mendapatkan 
uang tetapi juga barokah dalam setiap pekerjaan yang dilakukan. Dan 



































sebelum menutup beliau juga selalu mengajak karyawan untuk berdoa 
bersama. 
 Dalam hal ini bisa dibilang dakwah yang dilakukan termasuk 
Dakwah bil-lisan dan dakwah bil- Mujadalah. Maksudnya yakni 
Penyampaian pesan dakwah melalui lisan berupa ceramah atau 
komunikasi antara da‟i dan mad‟u (objek dakwah).” Hal ini dilakukan 
dengan cara memberikan materi dengan cara yang lembut dan santun, 
yang sesusai dengan status mereka yang masih muda dan pekerja. Selain 
itu da‟i disini memberikan pelayanan konsultasi tentang hal-hal yang 
memang perlu di diskusikan seputar kehidupan ataupun hukum syara‟. 
Lalu dari hasil berdiskusi tersebut peneliti bisa melihat bahwa dakwah 
ini juga termasuk dakwah bil-hikmah, hikmah adalah argument yang 
membuahkan kebenaran tanpa ada keraguan, kesangsian, kelemahan, 
dan menyinggung perasaan mad‟u. Tidak berhenti pada tahap ini, da‟i 
juga memantau perkembangan dari setiap karyawan baik dari segi 
hafalannya atau pengetahuannya. 
Untuk metode atau cara dakwah yang dilakukan da‟i yakni ustadz 
agus di majelis mie adalah Metode Dakwah bil-Mauidloh Hasanah Kata 
al-mauidloh dalam  Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish  Shihab kata 
tersebut diambil dari kata wa’adlo ya’idlu yang berarti nasihat. 
Mau’idloh adalah uraian yang menyentuh hal yang mengantar kepada 
kebaikan. Ditemukan di atas bahwa, mau’idloh disampaikan dengan 
hasanah/baik. Mauidloh ada yang baik dan ada tidak baik. Adapun yang 



































disifati Mau’idloh, maka ia baru dapat mengena hati sasaran bila ucapan 
yang disampaikan disertai dengan pengalaman dan keteladanan dari 
yang disampaikannya. Nah, inilah yang bersifat hasanah. Kalau tidak, ia 
adalah yang buruk, yang seharusnya dihindari. Disisi lain, karena 
mau’idloh biasanya bertujuan mencegah sasaran dari sesuatu yang 
kurang baik, dan ini dapat mengundang emosi, baik dari menyampaikan, 
lebih-lebih yang menerimanya maka mau’idloh adalah sangat perlu 
untuk mengingatkan kebaikannya itu.
52
 
     Model pendekatan yang dilakukan oleh da‟i juga tidak disama 
ratakan tetapi tergantung dari latar belakang mad‟u/karyawan. Karena 
setiap keryawan mempunyai latar belakang yang berbeda, dan untuk 
karyawan yang sudah ada latar belakang sebagai santri lebih mudah 
dan efektif daripada yang lainnya. Dan ketika dia menyampaikan 
kepada mad‟u dari model penggunaan bahasa yang baik, nada dan 
intonasi yang lembut saat beliau berdakwah.  Menurut pengakuan dari 
salah satu karyawan yang diwawancarai di majelis mie bernama 
nanda zuheman  tentang ustadz agus adalah sebagai berikut: 
“ustadz agus itu orangnya santai dan kalau pas menyampaikan 
materinya tidak terkesan seperti menggurui tetapi lebih nyantai 
kayak ngobrol biasa, dan orangnya juga lembut, gak pernah 
marah-marah kalau kadang jamnya suka molor gara-gara kami 
masih prepare”53 
 
Selain itu sang da‟i juga selalu memberikan mauidlotul 
hasanah yang tak monoton, maksudnya segala yang di ucapkan 
                                               
52 M. Quraish  Shihab, Tafsir Al-Mishbah, volume 7, cet. I, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 
hal. 387. 
53
 Nanda zuheman, Wawancara, Surabaya, 3 Maret 2019. 



































kepada para karyawan tak membosankan, selalu ada yang baru dan 
itupun sumber dari beberapa kitab ataupun sejarah. Sebagaimana yang 
katakan oleh Eka asih endang salah satu kasir di majelis mie, dia 
mengatakan bahwa : 
“kalo saya itu selalu menanti kedatangam ustadz agus 
karena suka aja itu ketika beliau ceramah disini mbak (majelis 
mie),karena selain oranya yang humble, ceramah yang beliau 
beliau sampaikan itu juga berbobot. Dan penjelasannya juga tidak 
sulit dipahami terutama untuk saya dengan latar belakang yang  
tidak pernah nyantri, jadi semua yang beliau sampaikan pada kami 
itu bisa kami ingat dan lengkap dengan sumber-sumbernya juga, 
jadi kita sendiri juga gak ragu untuk tanya-tanya kepada 
ustadznya”54 
 
Ditambahkan juga oleh Edi Saputro, yang juga menjelaskan 
bagaimana ustadz agus saat menjelaskan materinya. Dan berikut 
penjelasannya : 
Menurut saya, ustadz Agus itu fleksibel, jadi maksudnya 
beliau mampu menyesuaikan pembahasan yang kami inginkan. 
Jadi setelah ngaji biasanya kan membahas kayak isi kitab gitu, nah 
dari situ saya dan teman-teman kadang menanyakan hal yang gak 
ngerti, dan terus tanya jawab hingga selesai. Tapi beliau tidak 
pernah marah walaupun materinya kami potong dengan tanya 
jawab, malahan menurut saya beliau bisa menyelipkan 
pembahasan ketika menjawab pertanyaan kami, jadi kamu juga 
gak sungkan buat tanyak karena ustadz sendiri termasuk orang 
yang mudah akrab dan tidak terlalu tegang saat menyampaikan, 
jadi kami lebih mudah memahami apa yang ustadz agus 
sampaikan kepada kami”      
 
Dalam melakukan dakwahnya pastilah mempunyai tujuan, 
yakni untuk mengajak manusia agar selalu berbuat baik dan tidak 
merugikan orang lain. Karena tujuan dari ustadz agus sendiri yang 
utama adalah mengharap ridha dari Allah, dan selain itu tujuan yang 
kedua yakni untuk membentuk pribadi karyawan yang berakhlakul 
                                               
54 Eka asih endang, Wawancara, Surabaya, 3 Maret 2019. 



































karimah0dan0memahami ajaran-ajaran Islam serta menjalin Ukhuwah 
Islamiyah antar sesama muslim dan0masyarakat.  
Dalam hal ini tujuan dari da‟i yakni ustadz agus adalah untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mempunyai nilai-
nilai sosial, keagamaan, dan membentuk karyawan yang mempunyai  
peningkatan kemampuan keimanan terhadap Allah SWT. 
 
(Gambar 4.4) 
Ketika kegiatan dakwah setiap jum’at 
 







































Sesuai dengan rumusan masalah dan hasil penelitian yang 
diuraikan sebelumnya. Maka peneliti menarik kesimpulan bahwa proses 
kegiatan dakwah yang biasa disebut kajian rutin di majelis mie ini terjadi 
karena adanya peran dari pemilik gerai itu sendiri. Pemilik gerai 
menyadari akan tanggung jawab sebagai pemimpin bahwa juga 
bertanggung jawab dari siapa yang dipimpin. Selain itu pemilik gerai juga 
melihat bahwa ada beberpa perusahaan lain yang mengadakan kajian 
untuk karyawannya, maka dari itu pemilik memutuskan untuk 
mengadakan kajian rutin setiap jum‟at yang sifatnya wajib bagi kryawan 
yang dimulai dari jam 10.00 hingga menjelang shalat yakni sekitar jam 
11.00. Dalam proses memberikan materi pendakwah/ustadz Agus 
mempunyai Metode dalam menyampaikan dakwahnya. Yang bertujauan 
untuk menambah pengetahuan agama dari karyawan sebagai bentuk 
tanggung jawab pemilik gerai terhadap karyawan yang ia pimpin.. Dan 
adapun jenis dakwah yang di sampaikan oleh ustadz agus adalah termasuk 
Dakwah bil-lisaan, dakwah bil hikmah, dakwah bil hal, dakwah 
mujadalah,. Dalam metode ini ustadz agus menggunakan metode bil lisan 
dan  mauidlotul hasanah. Dengan menyampaikan pesan dakwah melalui 
lisan berupa ceramah agama yang berlandaskan dari kitab-kitab. Untuk 
mengetahui perkembangan dari karyawan, setiap bulan ustadz agus 
mengecek hafalan dan perkembangan dari setiap karyawan. 




































Agar dalam penelitian ini memperoleh hasil sebagaimana penelit i 
harapkan, maka saran dari peneliti diharapkan dapat dijadikan masukan 
atau bahan-bahan pertimbangan oleh pihak-pihak terkait, adapun saran 
dari peneliti antara lain; 
1. Diharapkan ustadz Agus semoga selalu diberi kesehatan oleh Allah 
SWT agar beliau bisa terus melaksanakan aktivitas dakwahnya dan 
mempertahankan konsistensinya sebagai seorang da‟i. 
2. Bagi pemilik gerai majelis mie semoga istiqomah dalam mengadakan 
kajian rutin untuk karyawannya dan semoga selalu berpegang teguh 
dengan bisnis yang sesuai dengan syariat islam yang baik dan benar 
3. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggali lebih dalam 
lagi tentang aspek-aspek strategi maupun metode dakwah yang 
dilakukan oleh ustadz agus selaku da‟i yang mengisi kegiatan dakwah 
di gerai tersebut 
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